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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya  ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص
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 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

Contoh: 

  :kaifa 

  : haula 
  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf,transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 

   

  : māta 

  : rāmā 

  : qīla 

  : yamūtu 
 

4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu tā’ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

sedangkan tā’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
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Contoh: 

    : raudah al-atfāl 

    : al-madīnah al-fādilah 

    : al-hikmah 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

    : rabbanā 

    : najjainā 

    : al-haqq 

: nu’ima 

: ‘aduwwun 
 

Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (      ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh:  

   : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau A’ly) 

   : ‘Arabī (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)  
 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال(alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

   : al-syamsu(bukan asy-syamsu) 

   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

: al-falsafah 

: al-bilādu 
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7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

   : ta’murūna 

   : al-nau’ 

: syai’un 

   : umirtu 
 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri’āyah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

dīnullāh      billāh 

adapuntā’marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

 

   hum fī rahmatillāh 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī’ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū  

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

 

 

 

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad 

Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, 

Zaīd Nasr Hāmid Abū 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

SWT.  = Subhanahu Wa Ta‘ala 

SAW.   = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam  

AS    = ‘Alaihi Al-Salam  

H    = Hijrah  

M    = Masehi 

SM    = Sebelum Masehi  

l    = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

W   = Wafat Tahun  

QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4  

HR   = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Hasmita, 2022. “Analisis Model Pengembangan Pengetahuan SDM Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Koperasi Syariah Pada KSPPS 

Bakti Huria Syariah”. Skripsi Program Studi Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

Palopo. Dibimbing Oleh Muh. Ruslan Abdullah. 

Tingkat pengetahuan sumber daya manusia tentang lembaga keuangan 

syariah di Indonesia masih tergolong minim dan pengembangan merupakan salah 

satu cara untuk meningkatkan kualitas SDM dalam keberlangsungan hidup 

lembaga keuangan seperti KSPPS Bakti Huria Syariah. Menurut Hadari, jika tidak 

terdapat sumber daya manusia yang bersaing maka perusahaan akan mengalami 

kemerosotan sehingga bisa membuat perusahaan tersebut tersisih yang disebabkan 

oleh ketidakmampuan perusahaan menghadapi para pesaingnya. 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan sumber daya manusia (SDM) pada konsep 

koperasi syariah dan model pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang 

dilakukan oleh KSPPS Bakti Huria Syariah Kantor Cabang Palopo. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

sumber data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dan 

kuesioner dengan pengelola KSPPS Bakti Huria Syariah Kantor Cabang Palopo 

sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen KSPPS Bakti Huria 

Syariah Kantor Cabang Palopo. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

sumber daya manusia pada KSPPS Bakti Huria Syariah Kantor Cabang Palopo 

rata-rata memperoleh dibawah 75% sehingga dikategorikan hanya cukup 

mengetahui. Sementara model pengembangan pengetahuan sumber daya manusia 

yang diterapkan oleh KSPPS Bakti Huria Syariah Kantor Cabang Palopo ada tiga 

bentuk pengembangan seperti pemberian pelatihan dan motivasi, mengadakan 

seminar, dan praktik langsung. 

Kata Kunci: Tingkat Pengetahuan, Pengembangan, KSPPS Bakti Huria Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia menjadi salah satu aset terpenting bagi perusahaan. 

Fungsi sumber daya manusia untuk perusahaan bukan hanya dari segi hasil 

produktivitas kerja, namun juga berdasarkan kualitas kerja yang diwujudkan. 

Sebuah perusahaan dapat tumbuh serta kuat menempuh persaingan yang makin 

ketat, bila mempunyai sumber daya manusia yang mahir serta berkualitas 

dibidangnya. Meskipun perusahaan telah memiliki modal, metode dan mesin yang 

baik serta modern.Tetapi peran sumber daya manusia diartikan sangat penting dan 

perlu untuk ditingkatkan. 

Menurut Hadari, jika tidak terdapat sumber daya manusia yang bersaing, 

maka perusahaan akan mengalami kemerosotan sehingga bisa membuat 

perusahaan tersebut tersisih yang disebabkan oleh ketidakmampuan perusahaan 

menghadapi para pesaingnya. Keadaan yang demikian mewajibkan perusahaan 

melaksanakan pembinaan karir atau pemberdayaan pegawainya. Fungsi dari 

manajemen sumber daya manusia diantaranya yaitu sebagai pengembangan. 

Dimana adanya pengembangan sangat bermanfaat bagi  para pegawai serta bagi 

keberlangsungan masa depan suatu perusahaan yang berguna dalam menghindari 

ataupun meminimalisir terjadinya penurunan kinerja perusahaan pada kemajuan 

era grobalisasi.
1
 

Masing-masing manusia mempunyai keterampilan, keahlian serta 

kreativitas yang berbeda-beda. Keterampilan, keahlian serta kreativitas tidak 

                                                             
1
Hadari Nawawi. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Yogyakarta: Gadja Mada Universitas 

Presshadari, 2014), 28. 
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bekerjan secara maksimal apabila tidak diasah dengan pembinaan maupun 

pelatihan.
2
 Pembinaan sumber daya manusia dibidang koperasi syariah sangat 

dibutuhkan sebab sebuah keberhasilan pengembangan koperasi syariah juga 

ditentukan berdasarkan kualitas manajemen serta tingkat pengetahuan dan 

keterampilan pengelolah koperasi. Pada koperasi syariah sumber daya manusia 

wajib memiliki pemahaman yang luas dalam bidang koperasi serta memiliki 

komitmen kuat guna mengimplementasikan secara konsisten. Koperasi syariah 

wajib memiliki metode dalam mengembangkan sumber daya manusia berdasarkan 

misi sebuah perusahaan agar mencapai hasil yang sesuai dengan target. 

Kemampuan setiap pegawai mesti diketahui oleh perusahaan sebelum 

melaksanakan pembinaan/pelatihan sebab perusahaan wajib mengetahui 

kemampuan para karyawannya agar perusahaan dapat mengarahkan karyawan ke 

arah tahapan karir yang cocok dengan potensi yang dimiliki, sehingga bisa 

menciptakan produktivitas yang maksimal. Hal tersebut bisa dilaksanakan melalui 

peningkatan kemampuan serta pengetahuan para tenaga kerja yang direalisasikan 

melalui beragam bentuk nyata, seperti menyelenggarakan berbagai seminar dan 

memberikan kursus pelatihan.3 

Menyadari pentingnya Sumber Daya Manusia (SDM) untuk organisasi, 

terdapat suatu peristiwa yang terjadi pada organisasi yaitu terdapat banyak 

karyawan yang butuh diberikan pembinaan pengembangan baik dari segi 

                                                             
2
 Ambar Teguh Sulistiyani Rosidah. Manajemen Sumber Daya Manusia Konsep, Teori dan 

Pengembangan Dalam Konteks Organisasi Publik. Ed. 2, Cet. 1, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), 

11 
3
Robbin. Perilaku Organisasi. (Jakarta: Salemba, 2010), 16. 
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pengetahuan ataupun segi kemampuan serta keterampilan agar meningkatkan 

kinerja manajemen organisasi dalam mengelolah sumber daya manusia yang ada.
4
 

Seperti yang dikatakan Siagian, dalam penelitian Setiawan Anjar Nur 

Irvan bahwa karyawan yang telah mempunyai pengalaman juga masih 

membutuhkan peningkatan pengetahuan, kemampuan, keahlian serta keterampilan 

sebab selalu ada cara yang jauh lebih baik dalam meningkatkan produktivitas 

kerja karyawan.
5

 Tingkat keahlian serta pengetahuan karyawan memberikan 

pengaruh cukup kuat terhadap tingkat kesuksesan koperasi. Setiap pelanggan pasti 

merasa puas apabila memperoleh informasi dari pihak koperasi berdasarkan apa 

yang diinginkan pelanggan. Produk dan konsep koperasi syariah memiliki 

perbedaan dengan konsep koperasiikonvensional. Oleh sebab itu, para pelaksana 

koperasi syariah di tuntut mampu memahami tentang bagaimana konsep koperasi 

syariah dijalankan. Para karyawan juga harus mengetahui produk-produk maupun 

transaksi yang ada di koperasi syariah. 

Koperasi simpan pinjam Bakti Huria merupakan organisasi keuangan yang 

didirikan oleh pihak atau orang-orang yang memiliki kepentingan bersama. 

Koperasi ini pun memberi keuntungan atau manfaat timbal balik antar anggotanya 

ataupun perusahaan koperasi lainnya. Aliran koperasi Bakti Huria adalah aliran 

sosial sebab merupakan media efektif guna memberikan kesejahteraan bagi 

masyarakat serta mampu menyatukan rakyatnya serta mengembangkan dan 

membangun sektor usaha kecil yang produktif. Dimana koperasi Bakti Huria 

                                                             
4
Sri Gantini. “Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja 

Pada Bagian Pengadaan Di Depo Pemeliharaan.” Skripsi Program Studi Magister Manajemen 

Fakultas Pascasarjana Universitas Pasundan, 2017. 
5
Setiawan Anjar Nur Irvan. “Analisis Pengembangan Dan Pelatihan Sumber Daya Manusia 

(SDM) Di BMT Al-Ishlah Salatiga.” Program Studi DIII Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2018: 2. 
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memiliki 20 cabang yang tersebar di provinsi Sulawesi Selatan dan salah satunya 

berada di kota Palopo. Koperasi Simpan Pinjam didirikan sejak 2003 dan mulai 

menggunakan IT pada proses pelayanan sejak tahun 2007. Koperasi Bakti Huria 

masih dalam tahap berproses migrasi menjadi syariah sebagai bentuk cara dalam 

penyesuaian dengan keperluan serta pembiayaan yang ramah kepada masyarakat. 

Tanggal 27 Januari 2020 Koperasi Bakti Huria telah resmi beralih menjadi 

Koperasi Simpan Pinjam PembiayaanaSyariah (KSPPS).
6
 

KSPPS Bakti Huria Syariah Kantor Cabang Palopo adalah salah satu 

koperasiasyariah yang ada di kota Palopo. Koperasi Simpan Pinjam Bakti Huria 

sudah menjalankan kegiatan usahanya di kota Palopo sejak tahun 2007 dan resmi 

beralih menjadi Koperasi Simpan Pinjam PembiayaanaSyariah Bakti Huria 

Syariah pada bulan Januari  2020. 

Berikut merupakan jumlah data sumber daya manusia di KSPPS Bakti 

Huria Syariah Kantor Cabang Palopo bisa dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.1 Jumlah Data Sumber Daya Manusia 

No URAIAN 

1 JUMLAH PENGELOLA 9 ORANG 

2 JENIS KELAMIN 

LAKI-LAKI 2 ORANG 

PEREMPUAN 6 ORANG 

3 PENDIDIKAN 

SARJANA 4 ORANG 

SMA/SMK 4 ORANG 

Sumber: KSPPS Bakti Huria Syariah Cabang Palopo 

                                                             
6https://www.baktihuria.co.id/sejarah, (diakses, februari 10, 2021). 

https://www.baktihuria.co.id/sejarah
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 Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa pengelola KSPPS Bakti Huria 

Syariah CabangaPalopo mempunyai latar belakang pendidikan yang berbeda dari 

jenjang SMA hingga lulusan Sarjana.Walaupun memiliki latar belakang 

pendidikan yang berbeda namun KSPPS Bakti Huria Syariah dapat berkembang 

sampai saat ini. 

Menurut hasil observasi yang dilaksanakan oleh peneliti pada KSPPS 

Bakti Huria Syariah kota Palopo ditemukan masih terdapat karyawan yang kurang 

paham dan tidak memiliki pengetahuan terkait dengan sistem syariah. Hal ini 

dikarenakan KSPPS Bakti HuriaaSyariah awalnya merupakan lembaga koperasi 

yang berlandaskan konvensional. Peralihan koperasi biasa menjadi koperasi 

syariah membuat karyawan harus mampu mengetahui dan memahami bagaimana 

konsep koperasi syariah dijalankan agar karyawan tidak mengalami kesulitan 

dalam menjelaskan produk dan transaksi yang diterapkan dalam koperasi syariah 

kepada calon nasabah. 

Pengetahuan karyawan terhadap organisasinya  tetap menjadi hal penting 

dalam hal peningkatan kinerjanya. Begitu pula dengan pengetahuan yang dimiliki 

anggota koperasi syariah mengenai koperasinya. Dengan adanya pengetahuan atau 

pemahaman yang luas mengenai koperasi syariah, maka karyawan bisa 

memahami koperasi sesungguhnya dan juga bisa menerapkannya.
7
 Adapun dalam 

menambah wawasan dan pengetahuan karyawan, KSPPS Bakti Huria Syariah 

melakukan program pelatihan dan pengembangan pengetahuan. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, maka peneliti mengangkat 

penelitian yang berjudul “Analisis Model Pengembangan Pengetahuan SDM 

                                                             
7
Ketut R Sudiartitha, dkk. “Pengaruh Pengetahuan Anggota Tentang Koperasi Dan Kualitas 

Pelayanan Terhadap Partisipasi Anggota Pada Koperasi Serba Usaha (KSU) Warga Sejahtera, 

Kelurahan Cipinang Jakarta Timur.” Pendidikan Ekonomi Dan Bisnis Vol. 1 No. 1 (2017): 67. 
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Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Koperasi Syariah Pada KSPPS 

Bakti Huria Syariah Kantor Cabang Kota Palopo.” 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan dapat lebih fokus dan mendalam maka 

peneliti melihat masalah penelitian yang dilakukan perlu diberi batasan. Olehnya 

itu, peneliti membatasi dengan hanya yang berkaitan dengan “Model 

Pengembangan Pengetahuan SDM Koperasi Bakti Huria Syariah dalam 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Koperasi Syariah”. Model pengembangan 

pengetahuan yang diterapkan koperasi menjadi tolak ukur apakah pengetahuan 

SDM mengalami peningkatan atau tidak. 

C. Rumusan Masalah 

Menurut latar belakang masalah yang berkaitan, maka bisa dirumuskan 

dalam suatu pokok permasalahan dari penelitian yang dilakukan, yaitu: 

1. Bagaimana pengetahuan sumber daya manusia terkait konsep koperasi 

syariah pada KSPPS Bakti Huria Syariah Kantor Cabang Palopo? 

2. Bagaimana model pengembangan pengetahuan sumber daya manusia 

tentang konsep koperasi syariah pada KSPPS Bakti Huria Syariah Kantor 

Cabang Palopo? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengetahuan sumber daya manusia terkait 

konsep koperasi syariah pada KSPPS Bakti Huria Syariah Kantor Cabang 

Palopo. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana model pengembangan yang digunakan oleh 

KSPPS Bakti Huria Syariah untuk meningkatkan pengetahuan sumber 

daya manusia terhadap konsep koperasi syariah. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian diharapkan mampu memberi manfaat bagi organisasi 

ataupun lembaga dimana terdapat sumber daya manusia yang terampil 

serta mempunyai pengetahuan luas berupa asset berharga untuk 

mengembangkan organisasi serta dapat dijadikan sebagai masukan bagi 

pimpinan mengenai pentingnya pengembangan sumber daya manusia bagi 

kemajuan organisasi. 

2. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memperluas pengetahuan mengenai 

pengembangan/pembinaan sumber daya manusia serta bisa dijadikan 

sebagai kajian ilmu manajemen sumber daya manusia, sehingga bisa 

menambah pengetahuan tentang model pengembangan sumber daya 

manusia di KSPPS Bakti Huria Syariah Palopo  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan berguna dalam mendapatkan suatu 

gambaran atau ulasan mengenai letak penelitian ini yang terkait dengan penelitian 

serupa yang pernah dilaksanakan oleh kalangan akademisi sebelumnya. 

Cecep Tedy Irawan, jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Salatiga (2019), yang berjudul 

“Analisis Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Di KSPPS BMT 

TUMANG BOYOLALI” hasil penelitian ini menyatakan bahwa dalam 

melakukan rencana pengembangan sumber daya manusia, maka dilaksanakan 

melalui dua macam pengembangan yaitu pengembangan internal seperti pelatihan 

awal, pemberian motivasi, pelatihan,  pembinaan jiwa dan spiritual 

akademiimanajer serta rotasi kerja. Sedangkan pembinaan eksternal yaitu uji 

kompetensi juga diklat.
8
 

Setiawan Anjar Nur Irvan, jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Salatiga (2018), yang berjudul 

“Analisis Pengembangan Dan Pelatihan Sumber Daya Manusia (SDM) di 

BMT Al-Ishlah Salatiga” hasil penelitian ini menyatakan bahwa pengembangan 

serta pembinaan yang di lakukan oleh BMT Al-Ishlah Salatiga dengan memakai 

tiga pendekatan. Pendekatan internal yaitu pemberian motivasi, memberikan 

                                                             
8
Cecep Tedy Irawan, “Analisis Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Di KSPPS BMT 

Tumang Boyolali.” Program Studi DIII Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2019. 
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pendekatan spiritual misalnya membaca Al-Qur’an serta shalat berjamaah 

sehingga menciptakan SDM yang tersedia untuk berpegang teguh terhadap syariat 

Islam. Pendekatan eksternal dapat berupa diadakannya seminar serta pembinaan 

maupun diklat, pendekatan kemitraan berupa pemberian peluang untuk 

melakukan magang.
9
 

R. Ati Haryati, jurusan Administrasi PerkantorannUniversitas Bina Sarana 

Informatika (2019), yang berjudul “Analisis Pelaksanaan Program Pelatihan 

dan Pengembangan Karyawan: Studi Kasus Pada PT Visi Sukses Bersama 

Jakarta” hasil penelitiannya diketahui bahwa pengembangan dan pelatihan yang 

telah dilaksanakan PT Visi Sukses Bersama Jakarta yaitu serangkaian prosedur 

mulai dari penetapan kriteria peserta, penentuan kebutuhan, pemilihan teknik, 

pengambilan keputusan serta evaluasi diadakannya pelatihan serta kinerja 

pegawai dikolaborasikan dalam Model Evaluasi Kirkpatrick.
10

 

Faris Yahya Zakaria, jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang (2018), yang 

berjudul “Pelatihan dan Pengembangan SDM Karyawan pada PT. Bank 

Syariah Mandiri KCP Malang” hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

pengembangan serta pelatihan yang telah dilaksanakan PT. Bank Syariah Mandiri 

KCP Malang yaitu untuk calon karyawan PT Bank SyariahhMandiri KCP Batu 

memakai teknik pembelajaran didalam kelas (in class) serta pemberian pelatihan 

                                                             
9
Setiawan Anjar Nur Irvan, “Analisis Pengembangan Dan Pelatihan Sumber Daya Manusia 

(SDM) Di BMT Al-Ishlah Salatiga.” Program Studi DIII Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2018. 
10

R. Ati Haryati. “Analisis Pelaksanaan Program Pelatihan Dan Pengembangan Karyawan: 

Studi Kasus Pada PT Visi Sukses Bersama Jakarta,” Sekretari dan Manajemen, Vol. 3, No. 1, 

2019. 
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dibarengi dengan bekerja (on the job training), adapun pada tahapan 

pengembangan pegawai teknik yang digunakan yaitu teknik rotasi pekerjaan, 

persiapan guna mengganti serta menggunakan ulang teknik pelatihan on the 

training.
11

 

Lilin Faria Ulfa, Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam NegeriiPonorogo (2020), yang berjudul “Analisis 

Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia DI BRI Syariah KCP 

Ngawi” hasil penelitiannya menyatakan bentuk penelitian SDM yang terdapat 

pada BRI Syariah KCP Ngawi memakai metode diluar pekerjaan dengan 

menggunakan 2 metode pelatihan yakni presentasi serta simulasi dan metode pada 

pekerjaan, rotasi pekerjaan SDM  yang terdapat di BRI Syariah KCP Ngawi tidak 

ditempatkan bersama sahabatnya dan tidak pula diajukan pertanyaan mengenai 

kenyamanan SDM tersebut dalam menjalankan posisinya yang baru, adapun 

pelatihan jabatan sumber daya manusia memakai beberapa tahap dari berbagai 

tahapan yang ada dari beberapa yang berbeda yakni BRI Syariah KCP Ngawi 

pelatihan jabatan dilaksanakan dalam kurun waktu satu hingga tiga bulan saja.
12

 

Ayu Tika Ningtias, Perbankan Syariah Fakultas Agama Islam Universitas 

MuhammadiyahhSumatera Utara Medan (2019), dengan judul “Analisis Model 

Pengembangan Pengetahuan Karyawan Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Produk Perbankan Syariah Pada PT. Bank Sumut KCS Medan” hasil 

                                                             
11

 Faris Zakaria Yahya. “Pelatihan dan Pengembangan SDM Karyawan Di PT. Bank Syariah 

Mandiri KCP Batu,” Skripsi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Universitas 

Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018. 
12

Lili Faria Ulfa. “Analisis Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia Di BRI Syariah 

KCP Ngawi,” SkripsiProgram Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2020.  
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penelitiannya menyatakan bahwa teknik pengembangan pengetahuan pegawai 

yang dilaksanakan oleh PT. BankkSumut KCS Medan yang pertama adalah 

dengan memberikan pelatihan serta pendidikan dilandasi oleh teknik-teknik yang 

sudah ditentukan pada program pengembangan perusahaan, kedua adalah dengan 

metode coaching clinik yaitu metode pendidikan melalui atasan yang 

mengajarkan keterampilan dan kemampuan kerja kepada para bawahannya dan 

ketiga dengan metode counseling pegawai yaitu metode pendidikan dengan 

melaksanakan diskusi antar sesama pekerja serta manager tentang hal-hal yang 

bersifat pribadi misalnya, harapan, ketakutan maupun aspirasi.
13

 

Adapun mapping artikel dalam penelitian ini, dapat dilihat melalui table 

dibawah ini: 

Tabel 2.1 

 Mapping Artikel 

Nama 

Peneliti 

Judul Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Cecep 

Tedy 

Irawan 

Analisis 

Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia (SDM) Di 

KSPPS BMT 

Tumang Boyolali 

Pengembang

an (X), 

Sumber 

Daya 

Manusia (Y) 

Deskriptif 

Kualitatif 
Berdasarkan hasil 

penelitian Pengembangan 

SDM di KSPPS BMT 

Tumang Boyolali 

melaksanakan dua jenis 

pengembangan yaitu 

pengembangan internal 

terhadap karyawan berupa 

pemberian pelatihan awal, 

pemberian motivasi, 

pelatihan, 

pembinaannmental 

spiritual, akademi 

namager, serta rotasi kerja. 

Sedangkan pengembangan 

eksternal yaitu uji 

kompetensi ataupun diklat. 

                                                             
13

Ayu Tika Ningtias. “Analisis Pengembangan Karyawan Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Produk Perbankan Syariah Pada PT Bank Sumut KCS Medan.” Skripsi Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan, 2019. 



12 
 

 
 

 

Persamaan penelitian Cecep Tedy Irwan dan penulis adalah ruang lingkup 

penelitian mengenai pengembangan SDM dan jenis penelitian, kedua peneliti 

memiliki kesamaan yakni menggunakan penelitian kualitatif. Adapun 

perbedaannya yakni pada penelitian Cecep Tedy Irwan  melakukan analisis fokus 

pada pengembangan SDM, sementara penulis melakukan analisis terhadap 

pengembangan pengetahuan SDM dalam meningkatkan pemahaman konsep 

koperasi syariah dan lokasi penelitian terdahulu di KSPPS BMT Tumang 

Boyolali, sementara penulis mengadakan penelitian di KSPPS Bakti Huria 

Syariah Kantor Cabang Palopo. 

Tabel 2.2 Mapping Artikel 

Nama 

Peneliti 

Judul Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Setiawan 

Anjar Nur 

Irvan 

Analisis 

Pengembangan dan 

Pelatihan Sumber Daya 

Manusia (SDM) di 

BMT Al-Ishlah 

Salatiga 

Pengembangan 

dan Pelatihan 

(X), Sumber 

Daya Manusia 

(Y) 

Deskriptif 

kualitatif 
Berdasarkan hasil 

penelitian 

Pengembangan serta 

Pelatihan di BMT Al-

Ishlah Salatiga 

melakukan tiga 

pendekatan yaitu 

pendekatan internal 

berupa memberikan 

motivasi, memberikan 

pendekatan spiritual 

misalnya membaca Al-

Qur’an serta shalat 

berjamaah sehingga 

sumber daya manusia 

yang ada tetap 

berpegang teguh 

kepada syariat Islam. 

Pendekatanneksternal 

berupa seminar serta 

pelatihan maupun 

diklat, pendekatan 

kemitraan berupa 

memberikan peluang 

magang. 
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 Persamaan penelitian Setiawan Anjar Nur Irvan dan penulis adalah ruang 

lingkup penelitian mengenai pengembangan sumber daya manusia dan jenis 

penelitian kedua peneliti yakni memakai penelitian kualitatif. Adapun memiliki 

perbedaan dimana penelitian Setiawan Anjar Nur Irvan melakukan analisa tentang 

pengembangan dan pelatihan sumber daya manusia, sementara penulis melakukan 

analisis tentang model pengembangan pengetahuan SDM dalam meningkatkan 

pemahaman konsep koperasi koperasi syariah.Perbedaan kedua penelitian ini 

adalah lokasi penelitian, dimana penelitian terdahulu di BMT Al Ishlah Salatiga, 

sementara penulis di KSPPS Bakti Huria Syariah Kantor Cabang Palopo. 

Tabel 2.3 Mapping Artikel 

Nama 

Peneliti 

Judul Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

R.Ati 

Haryati 
Analisis Pelaksanaan 

Program Pelatihan 

dan Pengembangan 

Karyawan: Studi 

Kasus di PT Visi 

Sukses Bersama 

Jakarta 

Program 

Pelatihan dan 

Pengembangan 

(X), Karyawan 

(Y). 

Deskriptif 

Kualitatif 

dengan 

pendekatan 

induktif. 

Berdasarkan hasil 

penelitian 

pengembangan dan 

pelatihan yang di 

lakukan oleh PT Visi 

Sukses Bersama 

Jakarta merupakan 

serangkaian prosedur 

mulai dari penetapan 

kriteria peserta, 

penentuan kebutuhan, 

pemilihan metode, 

pengambilan keputusan 

serta evaluasi 

pelaksanaan pelatihan 

serta  kinerja pegawai 

di kolaborasikan dalam 

Model Evaluasi 

Kirkpatrick. 

Persamaan penelitian R. Ati Haryati dan penulis yakni pada fokus penelian 

yaitu mengenai pengembanganasumber daya manusia serta memiliki kesamaan 

yaitu memakai jenis penelitian kulalitatif. Perbedaan kedua penelitian tersebut 

adalah penelitian terdahulu melakukan analisis tentang pelaksanaan program 
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pelatihan dan pengembangan karyawan, sementara penulis melakukan analisis 

tentang model pengembangan pengetahuan SDM dalam meningkatkan 

pemahaman konsep koperasi syariah. Perbedaan keduanya juga terletak pada 

lokasi penelitian. Lokasi penelitian terdahulu di PT Visi Sukses Bersama Jakarta, 

sementara penulis di KSPPS Bakti Huria Syariah Kantor Cabang Palopo. 

Tabel 2.4 Mapping Artikel 

Nama 

Peneliti 

Judul Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Faris Yahya 

Zakaria 
Pelatihan dan 

Pengembangan SDM 

Karyawan Di PT. 

Bank Syariah Mandiri 

KCP Batu 

Pelatihan dan 

Pengembangan 

(X), SDM 

Karyawan (Y) 

Metode 

kualitatif 

berdasarkan 

metode 

pengumpulan 

berupa 

wawancara 

serta 

observasi. 

Berdasarkan hasil 

penelitian 

menyatakan bahwa 

pelatihan serta 

pengembangan 

yang dilaksanakan 

oleh PT. Bank 

Syariah Mandiri 

KCP Malang yaitu 

untuk calon 

pegawai PT Bank 

Syariah Mandiri 

KCP Batu memakai 

teknik pelajaran di 

dalam kelas (in 

class) serta 

pelatihan sambil 

bekerja (on the job 

training), adapun 

pada tahapan 

pengembangan 

pegawai teknik 

yang di gunakan 

yaitu teknik rotasi 

pekerjaan, 

persiapan guna 

pengganti serta 

menggunakan 

kembali teknik 

pembinaan on the 

training 

Persamaan penelitian Faris Yahya Zakaria dan penulis terletak pada fokus 

penelitian yaitu mengenai pengembangannsumber daya manusia serta sama-sama 

memakai jenis penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan dari kedua penelitian 

tersebut ialah: a) Penelitian terdahulu melakukan analisis tentang pelatihan dan 
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pengembangan SDM, sementara penulis melakukan analisis tentang model 

pengembangan pengetahuan SDM dalam meningkatkan pemahaman konsep 

koperasi syariah. b) Lokasi penelitian terdahulu di PT. Bank Syariah Mandiri 

KCP Batu, sementara peneliti di KSPPS Bakti Huria Syariah Kantor Cabang 

Palopo. c) metode yang dipakai dalam pengumpulan data penelitian terdahulu 

adalah wawancara dan observasi, sementara penulis menggunakan angket, 

wawancara dan observasi 

Tabel 2.5 Mapping Artikel 

Nama 

Peneliti 

Judul Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Lilin 

Faria 

Ulfa 

Analsis Manajemen 

Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia DI BRI 

Syariah KCP 

Ngawi 

Manajemen 

Pengembangan 

(X), Sumber 

Daya Manusia 

(Y) 

Penelitian 

kualitatif 

menggunaka

n metode 

field 

research 

Berdasarkan hasil 

penelitian menyatakan 

bahwa untuk pelatihan 

sumber daya manusia di 

BRI Syariah KCP Ngawi 

memakai teknik di luar 

pekerjaan  melalui  dua 

teknik pelatihan yakni 

presentasi serta simulasi 

serta teknikpada 

pekerjaan, rotasi 

pekerjaan SDM  yang 

terdapatdi BRI Syariah 

KCP Ngawi tidak di 

tempatkan bersama 

sahabatnya dan tidak di 

lakukan pertanyaan 

mengenai kenyamanan 

SDM tersebut dalam 

menduduki posisinya 

yang baru, adapun 

pelatihan jabatan SDM 

memakai sejumlah tahap 

dari berbagai proses 

terdapat  beberapa yang 

bedadi BRI Syariah KCP 

Ngawi pelatihan jabatan 

hanya dilaksanakan 

dalam kurun waktu satu 

hingga tiga bulan. 

Persamaan penelitian Lilin Faria Ulfa dan penulis adalah jenis penelitian 

kualitatif. Sedangkan letak perbedaannya ada tiga yaitu: a) Penelitian terdahulu 

melakukan analisis tentang manajemen pengembangan sumber daya manusia, 
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sementara penulis melakukan analisis tentang model pengembangan pengetahuan 

SDM dalam meningkatkan pemahaman konsep koperasi syariah. b) Lokasi 

penelitian terdahulu di BRI Syariah KCP Ngawi, sementara penulis di KSPPS 

Bakti Huria Syariah Kantor Cabang Palopo. c) Peneliti terdahulu menggunakan 

metode field research. 

Tabel 2.6 Mapping Artikel 

Nama 

Peneliti 

Judul Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Ayu Tika 

Ningtias 

Analisis Model 

Pengembangan 

Pengetahuan Karyawan 

dalam Meningkatkan 

Pemahaman Produk 

Perbankan Syariah Pada 

PT. Bank Sumut KCS 

Medan 

Pengembangan 

Karyawan (X), 

Pemahaman 

Produk (Y). 

Pendekatan 

Kualitatif 

dengan 

metode 

wawancara 

Berdasarkan hasil 

penelitian ini 

menyatakan bahwa 

metode 

pengembangan 

pengetahuan 

karyawan yang 

dilaksankan oleh 

PT. Bank Sumut 

Kantor Cabang 

Syariah Medan 

yang pertama yaitu 

dengan 

memberikan 

pelatihan serta 

pendidikan yang 

berlandaskan 

teknik-teknik yang 

telah ditentukan 

pada program 

pengembangan 

perusahaan, kedua 

dengan metode 

coaching clinik 

yaitu metode 

pendidikan dengan 

cara atasan 

mengajarkan 

keahlian serta 

keterampilan kerja 

kepada 

bahawannya, dan 

ketiga dengan 

metode counseling 

pegawai yaitu 

metode pendidikan 

melalui 

diadakannya 

diskusi antara 

pekerja serta 

manager tentang 

berbagai hal yang 
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bersifat pribadi 

misalnya harapan, 

kecemasanserta 

aspirasinya. 

Persamaan penelitian Ayu Tika Ningtias dan penulis yaitu terletak pada 

fokus penelitian yaitu mengenai model pengembangan pengetahuan SDM serta 

sama-sama memakai jenis penelitian kualitatif. Adapun letak perbedaan kedua 

penelitian ini adalah: a)  Penelitian terdahulu melakukan analisis tentang model 

pengembangan pengetahuan pegawai guna memperluas pemahaman produk yang 

terdapat pada bank syariah, sementara penulis melakukan analisis tentang model 

pengembangan pengetahuan SDM dalam meningkatkan pemahaman konsep 

koperasi syariah. b) Lokasi penelitian terdahulu di PT. Bank Sumut KCS Medan, 

sementara penulis di KSPPS Bakti Huria Syariah Kantor Cabang Palopo. c) teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan observasi, sementara 

penulis menggunakan angket, wawancara dan  observasi. 

B. Deskripsi Teori 

1. Koperasi Syariah 

a. Pengertian Koperasi Syariah 

Koperasi merupakan badan usaha yang terdiri dari pihak atau badan 

hukum dimana aktivitas usahanya berdasarkan prinsip koperasi sekaligusssebagai 

suatu gerakan perekonomian masyarakat berdasarkan asas kekeluargaan.
14

 

Koperasi syariah didefinisikan sebagai usaha ekonomi yang terlaksana dengan 

baik, demokratis, otonommpartisipatif serta memiliki sifat social dimana 

penerapannya menggunakan prinsip yang menyungsung etika moral dengan 
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Subandi. Ekonomi Koperasi. (Bandung: Alfabeta, 2015), 19-20. 
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memperhatikan halal maupun haramnya usaha yang dijalankan seperti yang 

diajarkan dalam agama Islam.
15

 

Berdasarkan teknis koperasi syariah dapat dikatakan sebagai koperasi yang 

memiliki tujuan, prinsip serta aktivitas usahanya berlandaskan pada syariat Islam 

yakni Al-Qur’an dan Assunah. Definisi koperasi syariah secara umum merupakan 

badan usaha yang mengoperasikan usahanya berlandaskan hukum Islam. Jika 

koperasi mempunyai unit usahaaproduktif simpan pinjam, sehingga keseluruhan 

produk serta pengelolaannya mesti dilakukan dengan berlandaskan fatwa yang 

ditetapkan oleh  Dewan Syariah Nasional (DSN) serta Majelis Ulama Indonesia 

(MUI). Dari penjelasan tersebut, maka koperasi syariah tidak diperbolehkan 

mengandung unsur maysir, riba ataupun gharar dalam menjalankan usahanya.
16

 

Menurut Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor 91/Kep/IV/KUKM/2004 mengenai 

pedoman pengoperasian Kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

memberikan definisi Koperasi Simpan Pinjam atau KJKS merupakan badan usaha 

yang mengoperasikan kegiatannya dalam bidang pembiayaan investasi serta 

simpanan berdasarkan model bagi hasil.
17

 

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) adalah salah 

satu yang berwujud keuangan mikro syariah yang ada di Indonesia. Koperasi 

Simpan Pinjam serta PembiayaanaSyariah (KSPPS) berdiri dari Baitul Maal wat 

Tamwil (BMT), sehingga untuk melakukan fungsi serta perannya, Koperasi 

Simpan Pinjam serta Pembiayaan Syariah (KSPPS) mengoperasikan peran ganda 

                                                             
15

Nur S. Buchori. Koperasi Syariah. (Bandung: Pustaka Aufia Media, 2012), 12. 
16

 H.Hendi Suhendi. Fiqih Muamalah. (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2002), 292. 
17

 Ahmad Ifham Sholihin. Pedoman Umum Lembaga Keuangan Syariah., 

(Yogyakarta:Gramedia, 2010), 456. 
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yakni sebagai lembaga bisnis (tamwil) serta disisi lain melakukan peran sosialnya 

dalam menghimpun, mengelola serta menyalurkan dana zakat, infaq/sedekah dan 

wakaf.
18

 

b. Konsep Dasar Koperasi Syariah 

Prinsip operasional koperasi secara umum diartikan sebagai membantu 

dalam mensejahterakan anggota berupa gotong royong. Prinsip ini selaras dengan 

sudut pandanggsyariah yakni prinsip gotong royong (ta’waun ala birri) serta 

bersifat kolektif (berjamaah) untuk mewujudkan hidup yang mandiri. Koperasi 

syariah adalah transformasi dari koperasi konvensional dengan menggunakan 

pendekatan yang selaras dengan hukum Islam serta peneladan ekonomi yang 

dilaksanakan oleh Rasulullah serta para sahabatnya.
19

 

Konsep utama koperasi syariah yaitu memakai akad syirkahkmufawadhoh, 

merupakan suatu usaha yang berdiri dengan bersama-sama oleh dua pihak 

maupun lebih, dimana setiap pihak memberikan sumbangsi dana yang sama 

besarnya serta ikut serta berpartisipasi pada kerja dengan bobot yang sama juga. 

Setiap partner ikut serta dalam menanggung satu sama lainnya dalam hak dan 

kewajiban serta tidak diperkenankan bagi salah satu diantaranya mencampuri 

modal yang lebih banyak dan mendapatkan laba yang lebih banyak jika 

dibandingkan dengan mitra bisnis lainnya.
20
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Kamaruddin Batubara. Model BMI Syariah Buku Panduan Simpan Pinjam dan Pembiayaan. 

(Jakarta: PT Alex Media Komputindo, 2020), 7. 
19

Nur S. Buchori, Prayogo P. Harto, Hendro Wibowo. Manajemen Koperasi Syariah. Ed. 1, 

Cet.1. (Depok: Rajawali Pers, 2019), 9. 
20

Nur S. Buchori, Prayogo P. Harto, Hendro Wibowo,Manajemen Koperasi Syariah, Ed. 1, 

Cet. 1,(Depok: Rajawali Pers, 2019), 10.  
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Koperasi syariah mempunyai asas usaha berlandaskan konsep gotong 

royong serta tidak dikuasai oleh salah satu pemilik modal. Sama halnya terkait 

keuntungan yang didapatkan ataupun kerugiannyang dialami wajib dibagi dengan 

adil serta proporsional. Adapun managemen usaha dilaksanakan melalui 

musyawarah dengan sesama anggota didalam sebuah Rapat AnggotaaTahunan 

dengan mengikutsertakan semua kemampuan yang dimiliki oleh para anggotanya. 

Rapat Anggota Tahunan (RAT) adalah perwujudan kerja sama yang dilaksanakan 

dengan sukarela serta terbuka. Adapun prinsip sukarela serta terbuka adalah 

prinsip koperasi yang selaras dengan syariat Islam.
21

 

Pada koperasi konvensional lebih mengedepankan dalam hal memperoleh 

keuntungan/laba guna mensejahterakan para anggotanya baik melalui tunai 

ataupun membungakan uang kepada anggota dimana anggota yang memperoleh 

pinjaman tidak dilihat berdasarkan sudut pandang pemakaiannya, melainkan 

hanya melihat pinjaman wajib dikembalikan dengan ditambah bunga yang tidak 

dilandaskan terhadap keadaan hasil usaha atas pemakaian uang yang telah 

dipinjam. Bahkan hal ini bisa terjadi apabila terdapat anggota yang melakukan 

peminjaman guna mencukupi keperluan hidup sehari-hari (makan dan minum), 

sehingga pihak koperasi memerlukannya sama dengan pinjaman lainnya yang 

penggunaannya untuk kebutuhan usaha produktif dengan memberi ketentuan 

bunga sebagai jasa koperasi. 

Hal tersebut tidak dibenarkan didalam koperasi syariah sebab masing-

masing transaksi dilandaskan untuk pemakaian yang efektif yakni untuk 
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Nur S. Buchori, Prayogo P. Harto, Hendro Wibowo,Manajemen Koperasi Syariah, Ed. 1, 
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pembiayaan maupun mencukupi kebutuhan sehari-hari. Kedua hal ini 

diperlakukan dengan berbeda pula. Dimana dalam usaha produktif seperti anggota 

hendak berdagang sehingga bisa menggunakan prinsip bagi hasil (musyarakah 

atau mudharabah) adapun pada pembelian alat transfortasi maupun alat-alat 

lainnya bisa memakai  prinsip jual beli maupun murabahah. Perbedaan konsep 

koperasi syariah dan koperasiikonvensional bisa dilihat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 2.7 Perbedaan Koperasi Syariah dan Konvensional 

No Aspek Syariah Konvensional 

1 Asas Al-Qur’an dan Assunah Kekeluargaan 

2 Pembiayaan Bagi Hasil Bunga  

3 Pengawasan  Pengawasan Kinerja dan 

Pengawasan Syariat 

Pengawasan Kinerja 

4 Penyaluran 

Produk 

Mudharabah (akad jual 

beli) 

Kredit  

5 Fungsi  Kesejahteraan Anggota, 

Penyalur Zakat 

Kesejahteraan Anggota 

 

c. Peran Koperasi Syariah 

Koperasi konvensional lebih mengedepankan mendapatkan keuntungan guna 

mensejahterakan anggotanya, baik secara tunai ataupun membungakan uang 

kepada anggota. Sedangkan koperasi syariah hal itu tidak dibenarkan sebab setiap 

transaksi (tasharruf) dilandasi menurut pemakaian, apakah dipergunakan sebagai 

pembiayaan ataupun untuk mencukupi keperluan sehari-hari. Berikut adalah peran 

koperasi syariah diantaranya:
22
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1) Manajer Investasi 

Koperasi syariah bisa melakukan fungsinya sebagai penyalur maupun 

penghubung untuk pemilik modal. Dimana koperasi syariah hendak 

mendistribusikan kepada calon ataupun anggotanya yang berhak 

memperoleh pembiayaan yang telah ditetapkan oleh pemilik modal. 

2) Investor (shahibul maal)  

Investor bagi koperasi syariah merupakan sumber dana ataupun modal 

yang didapatkan dari anggota ataupun pinjaman dari pihak lainnya, dimana 

selanjutnya dana tersebut dikelola dengan professional serta akurat tanpa 

adanya syarat ataupun kriteria khusus yang berasal dari si pemilik modal. 

Koperasi syariah juga mempunyai hak terbuka untuk mengelola dengan 

berlandaskan program-progran yang telah ada. Prinsip pengelolaan modal 

bisa disebut sebagai Mudharabah Mutlaqoh, yang diartikan sebagai 

investasi dana yang dikumpulkan dari berbagai anggota ataupun pihak 

lainnya dengan bentuk investasi yang selaras dengan hukum Islam, 

diantaranya mencakup akad jual beli melalui tunai, sewa-menyewa serta 

penyertaan modal secara keseluruhan. Dimana laba ataupun keuntungan 

yang didapatkan akan dibagi secara proporsional (berdasarkan persetujuan 

nisbah) kepada pihak yang berkontribusi dana misalnya, anggota yang 

mempunyai jenis simpanan tertentu serta ditentukan untuk memperoleh 

hak berupa bagi hasil serta sisa usaha. 

3) Fungsi sosial 
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Konsep koperasi syariah mewajibkan untuk memberi pelayanan sosial baik 

terhadap anggota yang memerlukan ataupun kepada masyarakat dhu’afa. 

Bagi anggota yang memerlukan pinjaman secara darurat bisa diberikan 

pinjaman kebajikan melalui pengembalian pokok sumber dananyaaberasal 

dari anggota ataupun keuntungan yang dikumpulkan. Dimana anggota 

tidak diberikan beban bunga serta lainnya yang terdapat pada koperasi 

konvensional. Sementara untuk anggota masyarakat dhu’afa bisa diberikan 

pinjaman kebajikan dengan maupun tanpa pengembalian pokok (Qordhul 

Hasan) yang asal dananya dari ZIS (zakat, infaq, serta sodaqoh). Pinjaman 

Qordhul Hasan ini diutamakan sebagai modal usaha untuk masyarakat 

miskin jika usahanya terjadi kemacetan, sehingga tidak perlu dibebani 

dengan pengembalian pokoknya. Peran tersebut jugalah yang menjadi 

pembeda antara koperasi syariah dengan koperasi konvensional, dimana 

konsep tolong-menolong sangat kental berlandaskan syariah Islam. 

d. Tujuan Koperasi Syariah
23

 

1) Memajukan kesejahteraan ekonomi anggotanya selaras dengan nilai-nilai 

serta moral Islam, yakni melalui upaya yang halal serta meninggalkan 

yang haram. 

2) Menjalin persaudaraan serta keadilan antar anggota. 

3) Penyaluran penghasilan serta kekayaan yang merata ke sesama anggota 

menurut  kontribusinya. 

4) Kebebasan pribadi bagi kemaslahatan sosial. 
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e. Fungsi dan Landasan Koperasi Syariah
24

 

1) Membangun serta mengembangkan keterampilan dan keahlian para 

anggotanyaa serta masyarakat yang pada umumnya untuk meningkatkan 

kesejahteraan social perekonomian. 

2) Memperkuat kualitas sumber daya manusia para anggotanya guna menjadi 

lebih amanah, profesional (fathonah), konsisten serta konsekuen 

(istiqomah) didalam pengimplementasian berbagai prinsip ekonomiiIslam 

serta prinsip syariat Islam. 

3) Berusaha merealisasikan serta terus mengembangkan ekonomi nasional 

yang berupa usaha milik bersama berlandaskan pilar kekeluargaan serta 

demokrasi ekomoni. 

4) Sebagai penghubung bagi penyandang dana dan pengguna dana sehingga 

mencapai pemanfaatan harga secara optimal. 

5) Memperkuat golongan anggota sehingga dapat bekerjasama melaksanakan 

kontrol terhadap koperasiisecara efektif. 

6) Mengembangkan serta memperbesar kesempatan kerja. 

7) Menumbuhkembangkan usaha-usaha produktif anggota. 

f. Landasan Koperasi Syariah 

1) Berlandaskan pancasila dan UUD 1995 

2) Berazaskan kekeluargaan 
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3) Berlandaskan hukum Islam berupa Al-Qur’an danAs-sunah dengan saling 

tolong menolong serta menguatkan. Didalam Islam kerjasama serta tolong 

menolong sangat dianjurkan sebagaimana dijelaskan pada QS.An-Nisa: 29 

                       

                      

       

Terjemahan: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 

janganlah kamu membunuh dirimu[287]; Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu.”
25

 
 

4) Berdasarkan Fatwa DSN-MUI/VII/2012 

Mengenai pengimplementasian prinsip Islam bahwa Lembaga 

KeuangannSyariah (LKS) yang melakukan pendistribusian dana wajib 

menegaskan bahwa akad yang dipakai pada pendistribusian tersebut harus 

berdasarkan syariah serta tidak diperbolehkan mengandung riba. 
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g. Prinsip Ekonomi Islam dalam Koperasi Syariah
26

 

1) Percaya bahwa kekayaan yang dimiliki ialah suatu amanah dari Allah yang 

tidak bisa dimiliki oleh siapapun secara mutlak. 

1) Kebebasan bermuamalah diberikan kepada manusia sepanjang masih 

berlandaskan dengan syariah Islam. 

2) Manusia adalah khalifah Allah serta pemakmur bumi. 

3) Menjunjung tinggi keadilan serta menolak seluruh bentuk ribawi dan 

pemusatannsumber daya ekonomi terhadap sekelompok orang. 

h. Prinsip Syariah Islam dalam Koperasi Syariah 

1) Keanggotaan bersifat transparan dan sukarela. 

2) Keputusan ditentukan dengan musyawarah serta dilaksanakan dengan 

konsisten serta istiqomah. 

3) Pengelolaan dilaksanakan dengan transparan serta profesional. 

4) Pembagian sisa bagi usaha dilaksanakan dengan adil, berdasarkan 

tingginya jasa usaha tiap-tiap anggotanya. 

5) Pemberian balas jasa modal dilaksanakan dengan terbatas serta 

profesional berdasarkan sistem bagi hasil. 

6) Jujur, amanah serta mandiri. 

7) Mengembangkan sumber dayaamanusia, mengembangkan sumber daya 

ekonomi serta sumber daya informasi secara optimal. 

8) Memperkuat serta menjalin kerjasama antar anggota, koperasi dan dengan 

lembaga lain. 
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2. Pengertian Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan salah satu bidang dari manajemen 

umum dalam sebuah perusahaan. Seperti manajemen keuangan, manajemen 

pemasaran serta manajemen operasi. Sumber daya manusia menjadi bidang 

penting dalam perusahaan karena masalah yang dihadapi perusahaan bukan hanya 

persoalan bahan mentah, modal, alat kerja dan produksi saja. Tetapi masalah 

sumber daya manusia menjadi perhatian bagi pihak yang menjalankan dan 

mengelolah faktor-faktor produksi sekaligus menjadi tujuan dari kegiatan 

perusahaan. 

Menurut Rivai (2005) dalam Blog Grahamedia Digital sumber daya 

manusia sangat penting bagi perusahaan dalam mengelolah, mengatur dan 

mengurus sehingga sumber daya manusia dapat berfungsi secara efektif, produktif 

serta efisien untuk mencapai tujuan perusahaan. 

3. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

a. Pengertian Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pengembangan merupakan usaha guna mengembangkan potensi teknis, 

imajiner moral pegawai berdasarkan keperluan jabatan ataupun pekerjaan dengan 

pendidikan ataupun pelatihan.
27

Pengembangannsumber daya manusia adalah 

teknik efektif guna melewati berbagai rintangan, termasuk ketertinggalan SDM 

yang terdapat pada komunitas ataupun organisasi. Sastradipoetra (2002:51) 

pengembangan meliputi pendidikan dengan peningkatan pemahaman serta 

wawasan umum dan lingkungan keseluruhan ataupun pelatihan guna memperluas 
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keahlian dalam melaksankan tugas yang spesifik.
28

Peralatan tidak dapat 

beroperasi dengan efisien bila sumber daya manusianya tidak terampil. 

Pengembangan bisa dilihat sebagai perkembangan keahlian yang telah jauh 

melewati apa yang telah dituntut pekerjaan, hal tersebut tentu mewakili usaha 

dalam mengembangkan potensi sumber daya manusia guna menyelesaikan 

berbagai jenis tugas.
29

 

Penempatan karyawan dalam suatu bidang kerja tidak dapat menjamin 

bahwa mereka akan otomatis sukses dalam pekerjaannya. Karyawan baru sering 

tidak tahu pasti apa peranan dan tanggungjawabnya. Permintaan pekerjaan dan 

kemampuan karyawan harus diseimbangkan melalui program pendidikan dan 

pelatihan dalam rangka pengembangan sumber daya manusia guna meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia suatu perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. Kedua kegiatan tersebut sangat diperlukan dalam perusahaan. Apabila 

karyawan telah dilatih dan mahir dalam bidang kerjanya, mereka tetap 

memerlukan pengembangan lebih lanjut untuk mempersiapkan tanggungjawab 

mereka dimasa mendatang.
30

 

Sumber daya manusia adalah asset dari semua segi pengelolaan terutama 

yang berkaitan denga eksestensi komunitas.
31

 Kualitas sumber daya manusia 

harus dikembangkan agar produktivitas kerja setiap individu dapat meningkat, 
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sehingga kesejahteraan hidup dapat tercapai dengan kualitas yang dimiliki. 

Sumber daya manusia mampu menciptakan berbagai jenis barang dan jasa. Hasil 

kreativitas tersebut yang nantinya dapat menuntun seseorang menempati posisi 

yang sesuai pada suatu perusahaan. Terkait hal tersebut, Sadli Samsuddin 

berpendapat bahwa sumber daya manusia adalah orang-orang yang merancang 

dan menghasilkan barang dan jasa, mengawasi mutu, memasarkan produk, 

mengalokasikan sumber daya manusia serta merumuskan seluruh strategi dan 

tujuan organisasi.
32

 

Pada hakikatnya SDM adalah suatu kekuatan besar untuk pengelolahan 

segala resources yang terdapat muka bumi. Pada dasarnya segala yang diciptakan 

Allah dimuka bumi ini semua diciptakan guna kemaslahatan umat manusia.
33

 Hal 

ini sangat jelas diterangkan Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Jasiyah ayat 13: 

                            

     

Terjemahan: 

“Dan dia menundukkan apa yang ada dilangit dan apa yang ada di bumi 

untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari pada-Nya. Sungguh, dalam hal 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-

orang yang berpikir.”
34
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Menjadi sumber daya manusia syariah, asas yang paling utama yaitu iman 

kepada Allah, sadar bahwa segala aktivitas serta perilaku dalam bekerja senantiasa 

diawasi oleh Allah serta tujuan utamanya hanya untuk Allah, disaat iman 

dijadikan sebagai landasan atau dasar seseorang untuk bekerja serta berorganisasi, 

maka keimanan tersebut menimbulkan beberapa hal,  Diantaranya: 

1) Cenderung memilih yang halal bukan yang haram. 

2) Cenderung menjauhiisyubhat. 

3) Cenderung terhadap norma-norma kebaikan. 

4) Menghormati bawahan serta pimpinan. 

5) Beretos kerja tinggi serta memperhatikan norma-norma kebaikan. 

6) Memperhatikan etika serta nilai dalam mengelola organisasi ataupun 

perusahaan. 

Selain iman, sumber daya manusia syariah juga harus mempunyai akhlak 

serta moral seperti Nabi Muhammad saw. Beliau mempunyai sifat amanah, 

fhatanah, tabligt serta siddiq. Amanah merupakan sikap dapat dipercaya pada 

mengembangkan tanggungjawab yang diberikan. Fathanah merupakan sikap 

professional untuk melaksanakan pekerjaannya. Tablight yaitu sikap transparan 

serta bertanggungjawab terhadap hal yang diberikan kepadanya. Shiddiq 

didefinisikan sebagai setiap sumber daya manusia syariah wajib untuk meyakini 

hingga dapat diandalkaan untuk melaksanakan pekerjaan.
35

 

Andrew F Sikula mengemukakan pengembangan sumber daya manusia 

berpatokan terhadap keperluan staf serta pasukan yang terdapat pada organisasi. 
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Pengembangannsumber daya manusia adalah tahapan pembelajaran jangka 

panjang dengan memakai tahapan sistematis serta terorganisir, dimana manajer 

mempelajari pengetahuan konseptual serta teoritis yang kemudian di 

implementasikan untuk mengembangkan SDM. Pengembanganasumber daya 

manusia juga didefinisikan sebagai kegiatan menjaga serta mengembangkan 

kompeten sumber daya manusia dalam mewujudkan organisasi yang efektif.
36

 

Flippo mengemukakan bahwa pengembangan sumber daya manusia adalah 

sistem dari pelatihan serta pendidikan: 

1) Pendidikan 

Menurut Hasibuan yang dikutip dari Edwin B. Flippo, pendidikan 

berkaitan dengan peningkatan pengetahuan umum serta pemahaman 

terhadap lingkungan kita secara keseluruhan. Ruky mengemukakan 

bahwa pendidikan maupun belajar (learning) merupakan sikap yang 

dilaksanakan oleh pihak pegawai sebagai cara untuk menguasai, 

keahlian, pengetahun, serta sikap tertentu yang menyebabkan terjadinya 

perubahan secara realif bersifat selamanya sebagai upaya perilaku kerja 

mereka. Adapun  pendidikan berdasarkan Undang-UndanggNomor 2 

Tahun 1989 merupakan usaha sadar dalam menyajikan peserta didik 

dengan memberikan bimbingan, pembelajaran maupun pelatihan yang 

berperan pada masa mendatang.
37
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Berdasarkan beberapa definisi diatas, bisa ditarik kesimpulan 

bahwa pendidikan yaitu suatu usaha guna membina kepribadian serta 

mengembangkan SDM dengan melakukan bimbingan, pengajaran 

maupun pelatihan guna terus meningkatkan pemahaman umun serta 

pengetahuan terhadap lingkungan secara keseluruhan. Ada dua tingkatan 

utama yang wajib memperoleh perhatian terhadap sector pendidikan, 

yakni manager organisasi atau komunitas serta tenaga kerja. 

2) Pelatihan 

Robert dan Jackson mengemukakan bahwa pelatihan merupakan 

suatu cara dimana orang-orang menggapai tujuan organisasi dengan 

tahapan penilaian, penerapan serta evaluasi.
38

 Menurut Brnadin & Ruseel 

yang dikutip oleh Gomes menyatakan pelatihan sebagai usaha guna 

memperbaiki kinerja pegawai dalam suatu pekerjaan tertentu yang tengah 

menjadi tanggung jawabnya maupun pekerjaan yang berhubungan dengan 

pekerjaannya.
39

 Adapun menurut Mondy pelatihan ialah kegiatan yang 

dibentuk sebagai tujuan pembelajaran, pemahaman serta keahlian yang 

diperlukan bagi pekerjaan dimasa kini.
40

 Bisa disimpulkan bahwa tujuan 

pengembangan karir merupakan kenaikan status pegawai. 

b. Tujuan dan Manfaat Pengembangan SDM 

Tujuan pokok program pengembangan sumber daya manusia adalah 

meningkatkan kemampuan, keterampilan,sikap dan tanggungjawab karyawan 
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sehingga lebih efektif dan efisien dalam mencapai sasaran program dan 

tujuan organisasi. Andrew E. Sikula menyebutkan delapan jenis tujuan 

pengembangan sumber daya manusia sebagai berikut:
41

 

1) Productivity (dicapainya produktivitas personel dan organisasi) 

2) Quality (meningkatkan kualitas produk) 

3) Human resource planning (melaksanakan perencaan sumber daya 

manusia) 

4) Moral (meningkatkan semangat dan tanggungjawab personel) 

5) Indirect compensation (meningkatkan kompensasi secara tidak langsung) 

6) Health and safety (memelihara kesehatan dan fisik) 

7) Obsolescence prevention (mencegah menurunnya kemampuan personel) 

8) Personal growth (meningkatkan kemampuan individual personel) 

Manfaat pengembangan sumber daya manusia menurut John H. 

Proctor dan William M. Thorton dalam bukunya Training a Handbook for 

Line Managers, yang dikutip dalam bukunya Manajemen Personalia, 

menyebutkan terdapat 13 manfaat pengembangan sumber daya manusia 

sebagai berikut: 

1) Meningkatkan kepuasan para karyawan. 

2) Pengurangan pemborosan. 

3) Mengurangi ketidakhadiran pegawai. 

4) Memperbaiki metode dan sistem kerja. 

5) Meningkatkan tingkat penghasilan. 
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6) Mengurangi biaya-biaya lembur. 

7) Mengurangi biaya pemeliharaan mesin-mesin. 

8) Mengeurangi keluhan pegawai. 

9) Mengurangi kecelakaan kerja. 

10) Memperbaiki komunikasi. 

11) Meningkatkan pengetahuan pegawai. 

12) Memperbaiki moral pegawai. 

13) Menimbulkan kerja sama yang baik. 

3. Bentuk- Betuk Pengembangan 

Program pengembangan mesti berprinsip dalam meningkatkan efektifitas 

serta kemampuan  kerja setiap pegawai terhadap jabatan yang diemban. Program 

pengembangan organisasi harusnya diinformasikan dengan terbuka kepada 

seluruh pegawai maupun anggota agar menyiapkan dirinya masing-masing. Pola 

pengembangan dikelompokkan berdasarkan pengembangan formal dan informal. 

Berikut uraian penjelasan kedua macam pengembangan tersebut.
42

 

a. Pengembangan secara informal 

Pengembangan informal diartikan sebagai pegawai terhadap harapan 

maupun usaha pribadi dalam mengasah serta mengembangkan diri melaui 

pembelajaran buku-buku literature yang memiliki kaitan dengannpekerjaan 

maupun jabatan yang diembannya. Pengembangan informal memperlihatkan 

bagaimana pegawai tersebut memiliki kemauan besar memajukan perusahaan 

melalui peningkatan potensi yang dimilikinya. Hal tersebut tentunya memberikan 
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manfaat untuk perusahaan sebab produktifitas kerja pegawainya makin besar, 

efisiensi serta produktifitasnya juga makin baik. 

b. Pengembangan secara formal  

Pengembangan secara formal diartikan sebagai pegawai yang ditugaskan 

oleh perusahaan guna mengikuti pendidikan maupun pelatihannbaik yang 

dilaksanakan oleh perusahaan ataupun yang diadakan lembaga pendidikan dan 

pelatihan. Pengembangan dilaksanakan diperusahaan sebab adanya suatu tuntutan 

pekerjaan masa kini maupun masa mendatang. 

Tujuan pengembangan wajib sebagai peningkatan keahlian teknis, 

konseptual, teori, serta moral para pegawai sehingga produktifitas kerjanya 

semakin baik serta memperoleh hasil yang diharapkan. 

4. Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Diadakannya pengembangan harus berlandaskan teknik-teknik yang sudah 

diteguhkan pada rencana pengembangan perusahaan. Dimana suatu rencana 

pengembangan ditentukan oleh penanggungjawabbpengembangan yakni manajer 

personalia serta sistem. Pada program pengembangan sudah ditetapkan sasaran, 

proses, waktu, serta teknik pengoperasiannya. Berikut beberapa metode yang 

dapat digunakan perusahaan untuk melakukan program pelatihan dan 

pengembangan:
43

 

a. Job Instruction Training 

Pada teknik ini peserta program pelatihan diberikan pelatihan secara 

langsung ditempat kerja yang berada dibawah intruksi trainer, supervisor, 
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maupun pegawai senior yang berpengalaman. Teknik tersebut dipakai dalam 

mengajar pegawi melatih pekerjaan mereka. 

b. Job Rolation 

Pelatihan ini dilaksanakan melalui pemindahan karyawan dari pekerjaan 

satu ke pekerjaan lainnya. Dengan dilaksanakan teknik tersebut, diharapkan para 

peserta program bisa mengetahui serta memahami tugasnya masing-masing. 

c. Apprenticeship 

Metode ini mengajarkan karyawan untuk belajar dari pegawai lain yang 

lebih berpengalaman. 

d. Coaching 

Metode pelatihan ini dimana supervisor memberi bimbingan serta contoh 

kepada pegawai dalam pengoperasian pekerjaan rutin mereka. 

e. Leture 

Metode ini lebih menekan terhadap pemberian teori melalui lisan serta 

diorganisasikan secara formal. 

f. Video Presentation 

Metode ini memiliki kesamaan dengan pemberian mata kuliah namun pada 

metode ini memakai televisi, film serta sebagainya. 

g. Vestibul Training 

Pada metode ini pelatihan dilakukan pada lokasi yang khusus terpisah dari 

lokasi yang sesungguhnya sehingga tidak menghalangi proses operasional 

perusahaan. 

h. Case Study 
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Pada metode ini mempelajari keadaan realitas suatu perusahaan dalam 

kurun waktu tertentu serta bagaimana berperilaku pada kondisi demikian. 

Disamping itu para peserta program tersebut diminta mengetahui berbagai 

masalah, menganalisa keadaan serta merancang penyelesaian dengan alternatif. 

Penggunaan metode ini karyawan bisa memperluas kemampuan didalam 

pengambilannkeputusan. 

i. Simulation 

Metode ini berupaya menghasilkan tempat yang sama dengan kondisi 

tempat kerja yang sebenarnya. Terdapat dua pola simulasi diantaranya mechanical 

simulation serta computer simulation. Metode ini memiliki tujuan agar para 

peserta yang mengikuti program dapat lebih mengenal serta terbiasa dengan 

tempat, keadaan, situasi serta peralatan dimana mereka bekerja. 

5. Pemahaman Sumber Daya Manusia 

a. Pengertian Pemahaman 

Menurut Ahmad Susanto, pemahaman adalah keterampilan dalam 

menjelaskan serta mengintreprestasikan sesuatu, ini berarti bahwa seseorang yang 

sudah mengerti sesuatu ataupun sudah mendapatkan pemahaman maka dapat 

menjelaskan kembali apa yang sudah mereka pelajari. Selain itu, teruntuk mereka 

yang sudah memahami hal tersebut, maka dapat memberi intreprestasi atau 

mendefinisikan secara luas berdasarkan kondisi yang terdapat disekelilingnya, 

sehingga seorang tersebut dapat mengaitkan dengan keadaan yang ada sekarang 

serta masa mendatang.
44

 Adapun peralatan yang dipakai untuk berpikir yakni akal 

serta hasil dari pemikiran tercipta berdasarkan bahasa serta bisa pula berupa 
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intelenjensi. Intelejensi diartikan sebagai kemampuan menyelesaikan diri 

berdasarkan keperluan baru memakai alat-alat berpikir yang berdasarkan 

tujuannya.
45

 

Dari gagasan diatas indikatorrpemahaman hakikatnya sama yakni dengan 

memahamiisesuatu berarti individu mampu menjelaskan, menafsirkan juga 

menerapkan pengetahuan yang telah didapatkan. Pada  penelitian ini sumber daya 

manusia di KSPPS Bakti Huria Syariah Kantor Cabang Palopo memiliki 

kemampuan guna menjelaskan bagaimana konsep koperasi syariah yang 

diterapkan oleh koperasi tersebut mampu menafsirkan akad-akad syariah yang 

dipakai untuk pemberian pembiayaan dan mampu menerapkan konsep syariah 

pada produk-produk yang terdapat dalam koperasi tersebut. 

b. Indikator Pemahaman 

Pemahama mempunyai kriteria diantaranya:
46

 

1) Pemahaman lebih tinggi tingkatannya daripada pengetahuan. 

2) Pemahaman tidak hanya mengingat peristiwa, namun juga berkaitan 

dengan menerangkan maksud maupun konsep. 

3) Mampu mengartikan, dapat menjelaskan. 

4) Dapat menerjemahkan, mendeskripsikan secara variabel. 

5) Pemahaman eksplorasi, dapat membuat estimasi. 
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C. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir adalah suatu penjelasan sementara dalam permasalahan 

yang hendak diteliti pada sebuah penelitian. Kerangka berpikir pada penelitian ini 

memuat tentang apa yang akan diteliti oleh peneliti, yaitu pemahaman konsep 

koperasi syariah. Kemudian dari pemahaman konsep koperasi syariah tersebut 

pihak perusahaan memiliki model pengembangan pengetahuan SDM yang 

diterapkan. Dengan demikian, dari pemahaman konsep koperasi syariah akan di 

teliti terkait model pengembangan pengetahuan apa saja yang diterapkan koperasi 

dalam meningkatkan pengetahuan sunber daya manusia. Hasil penelitian ini 

menunjukkan efektif atau tidaknya model pengembangan yang diterapkan dalam 

mengembangan pengetahuan SDM dalam meningkatkan pemahaman konsep 

koperasi syariah. 

PEMAHAMAN KONSEP 

KOPERASI SYARIAH 

KSPPS BAKTI HURIA 

SYARIAH CABANG KOTA 

PALOPO 

HASIL PENELITIAN 

MODEL PENGEMBANGAN 

PENGETAHUAN SDM 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian merupakan cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Pengertian penelitian kualitatif ialah penelitian yang dipakai 

guna mendapatkan informasi berkenaan tentang keadaan menurut situasi yang ada 

saat sedang melakukan penelitian.
47

 Peneliti memakai metode penelitian kualitatif 

karena ilmu yang ditimbulkan bersifat objektif. Hal tersebut disebabkan oleh data 

yang diperoleh lebih lengkap, mendalam serta bermakna maka dapat dicapai 

tujuan penelitian. 

2. Fokus Penelitian 

Guna mempertajam penelitian, peneliti menentukan fokus penelitian yakni 

mengetahui model pengembangan pengetahuan SDM dalam meningkatkan 

pemahaman konsep koperasi syariah. 

3. Definisi Istilah 

1. Pengembangan Pengetahuan SDM 

Sumber daya manusia ialah aset penting untuk perusahaan sebab 

memiliki peran berupa objek pengeoperasian kebijakan serta aktivitas 

pelaksana perusahaan. Pengembangan pengetahuan SDM di KSPPS Bakti 

Huria Syariah dapat memberikan manfaat kepada para pegawai agar mampu 
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menghadapi persaingannyang makin ketat dari masa ke masa. Dengan adanya 

pengembangan SDM kemampuan, keahlian dan kreativitas karyawan dapat 

terlatih dengan baik. 

2. Konsep Koperasi Syariah 

Koperasi syariah merupakan bentuk koperasi yang mempunyai tujuan, 

prinsip serta kegiatan usahanya berlandaskan hukum Islam berupa Al-Qur’an 

serta Assunah. Setiap koperasi syariah dalam konsep utamanya ialah 

memakai akad syirkah mufawadhoh.  

4. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rencana kerja yang terstruktur 

sedemikian rupa agar hasil penelitian dapat memberikan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan penelitian. Penelitian ini menggunakan studi kasus 

yang merupakan salah satu jenis pendekatan deskriptif yaitu penelitian yang 

dilakukan secara mendalam terhadap suatu individu, lembaga atau gelaja 

tertentu dengan daerah atau subjek yang sempit sehingga hasil penelitian 

dapat memberikan gambar luas serta mendalam. 

Dalam studi kasus ini digunakan teori sebagai acuan dalam penelitian 

baik dalam menentukan arah, konteks maupun posisi hasil penelitian dan 

menempatkan objek penelitian sebagai kasus yaitu fenomena yang sedang 

terjadi maupun telah terjadi akan tetapi masih memiliki dampak yang dapat 

dirasakan. 

5. Data dan Sumber Data 

Adapun sumber data yang dipakai dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Data Primer  



42 
 

 
 

Pada penelitian ini data primer didapatkan melalui hasil wawancara 

serta pemberian koesioner langsung kepada informan terkait informasi 

mengenai model pengembangan pengetahuan SDM dalam meningkatkan 

pemahaman konsep koperasi syariah.
48

 

Pada penelitian ini yang menjadi informan wawancara ini dianggap 

lebih memahami tentang fokusspenelitian yang akan diteliti serta bisa 

mempermudah untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian mengenai 

“Model Pengembangan Pengetahuan SDM”. 

Tabel 3.1 Data Informan Wawancara 

No Nama Jabatan 

1 Kahar Pimpinan Cabang 

2 Nur Ilmi Staff Kasir 

3 Ade Pratiwi Funding Officer 

 

Sedangkan pihak yang dijadikan sebagai informan kuesioner ini 

adalah seluruh karyawan KSPPS Bakti Huria Syariah Kantor Cabang Palopo. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder didapatkan melalui sumber yang sudah ada. Dimana 

data tersebut didapatkan dari dokumen ataupun data yang memiliki kaitan 

terhadap masalah yang sedang diteliti dan dipercaya kebenarannya dengan 

melakukan pengambilan gambar dimana selanjutnya dijadikan sebagai bukti 

nyata dari suatu peristiwa sebagai sebuah laporan pertanggung jawaban 
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dimana pada dasarnya berisi kejelasan gambar kegiatan dan struktur 

organisasi koperasi.
49

 

 

6. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini memakai angket dengan variabel model 

pengembangan pengetahuan (X) dan variabel pemahaman konsep syariah (Y). 

Pertanyaan angket diturunkan dari indikator-ind ikator variabel misalnya dalam 

tabel di bawah ini: 

Tabel 3.2 Definisi Operasional 

No. Variabel Teori Indikator 

1 Pengembangan 

Pengetahuan 

SDM 

Sastradipoetra (2002:51) 

pengembangan melingkupi 

pendidikan guna meninkatkan 

pengetahuan umum serta secata 

keseluruhan ataupun pelatihan guna 

megembangkan kemampuan dalam 

menyelesaikan tugas yang khusus.
50

 

Pelatihan 

2 Pemahaman 

Konsep Syariah 

Sudijono (2003:50) menyatakan 

bahwa pemahaman memiliki 

pengertian kemampuan seseorang 

dalam menjelaskan atau menguraikan 

informasi yang diketahui dengan 

menggunakan kalimatnya sendiri.
51

 

a. Menjelaskan 

b. Menafsirkan 

c. Menerapkan 
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7. Teknik Pengumpulan Data 

a. Angket/Kuisioner 

Teknik pengumpulan data dilaksanakan melalui mengajukan daftar 

pertanyaan ataupun pernyataannkepada responden untuk dijawab.
52

Angket 

dibutuhkan untuk mengetahui pengetahuan SDM KSPPS Bakti Huria Syariah 

terhadap konsep koperasi syariah. Angket ini diperlukan dalam penelitian 

sebagai pendukung data wawancara. 

b. Wawancara (Interview) 

Metode dengan melaksanakan tanya jawab dengan responden maupun 

narasumber untuk memperoleh informasi mengenai model pengembangan 

pengetahuan SDM dalam meningkatkan pemahaman konsep koperasi syariah. 

8. Teknik Analisis Data 

Analisis data yaitu cara dalam menemukan ataupun menata dengan teratur 

catatan hasil wawancara serta lain sebagainya guna memperluas pemahaman 

peneliti mengenai permasalahan yang hendak diteliti serta menyajikannya sebagai 

penemuan untuk orang lain. Pada penelitian kualitatif, analisis data merupakan 

suatu proses mengatur serta menemukan dengan teratur atau berurutan transkrip 

wawancara, catatan lapangan, serta bahan-bahan lain yang sudah didapatkan 

maupun dikelompokkan oleh peneliti kemudian melaksanakan cara pengambilan 

data dari lapangan.
53

 Analisisadata yang dipakai pada penelitian ini:
54
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1. Reduksi Data 

Data didapatkan melalui hasil wawancara serta observasi di lapangan 

selanjutnya dilaksanakan analisis data dengan melakukan reduksi data yakni 

suatu cara untuk menemukan serta menyusun dengan teratur, data yang 

dikumpulkan melalui wawancara, catatan lapangan maupun sumber lainnya, 

sehingga bisa dipahami dengan mudah. Mereduksi data dalam konteks ini 

untuk merangkum, memilih hal-hal pokok, memusatkan terhadap hal yang 

penting. Sehingga data yang direduksi dapat menghasilkan representasi yang 

lebih jelas. 

2. Penyajian Data 

Setelah dilakukan pereduksian data, maka selanjutnya dilaksanakan 

penyajian data. Dimana penyajian data bisa dilaksanakan berupa bentuk 

penjelasan singkat. Ini dimaksudkan untuk memperjelas apa yang dialami dan 

perencanaan kerja berikutnya menurut apa yang diteliti. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahapan terakhir yang dilakukan pengolahan serta analisis data yakni 

penyimpulan. Pemberian kesimpulan ini merupakan aktivitas memberikan 

kesimpulan terhadap penerjemahan atau jawaban yang terkait dengan 

rumusan masalah peneliti. 

4. Analisis Deskriptif Persentase 

Data yang didapatkan dari hasil penyebaran angket dilapangan 

selanjutkan dilaksanakan analisa data dengan analisis deskriptif persentase.  

Analisis data ini dipakai dalam mengetahui tingkat pengetahuan sumber daya 
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manusia mengenai konsep koperasi syariah. Analisis deskriptif persentase 

merupakan teknik yang dilaksanakan guna menafsirkan setiap variable yakni 

pengembangan model pengetahuan SDM terhadap pemahaman konsep 

koperasi syariah di KSPPS Bakti Huria Syariah Kantor Cabang Palopo. 

Dalam kebutuhan sebuah analisis kualitatif penelitian maka peneliti memberi 

empat alternatif tanggapan kepada responden melalui skor 1 hingga 4 

berdasarkan panduan sebagai berikut: 

Sangat mengetahui : skor 4 

Mengetahui  : skor 3 

Cukup mengetahui : skor 2 

Tidak mengetahui  : skor 1 

Data yang terdapat dalam angket penelitian termasuk data kuantitatif yang 

hendak dilaksanakan analisis deskriptif persentase melalui tahapan-tahapan 

berasarkan Riduan diantaranya:
55

 

a) Menghitung jumlah responden sertasetiap komponen maupun sub variabel. 

b) Merangkum nilai 

c) Menghitung nilai rata-rata 

d) Menghitung persentase menggunakan rumus: 

DP = 
 

 
      

Keterangan: 

DP = Deskripsi Persentase (%) 

n = Skor yang didapatkan 
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N = Skor ideal dalam setiap komponen pertanyaan 

Dalam menetapkan model deskriptif persentase yang didapatkan dari 

setiap indikator pada variabel serta perhitungan deskriptif persentase selanjutnya 

di tafsirkan berupa kalimat. 

Cara menetapkan tingkat kriteria sebagai berikut: 

b) Menetapkan angka persentase tinggi 

Skor maksimal x 100% 

 

 
      

c) Menetapkan angka persentase rendah 

Skor minimal x 100% 

 

 
      

Dalam mengetahui tingkat karakteristik, kemudian skor yang telah 

didapatkan berupa persen (%) melalui analisis deskriptiffpersentase 

dikonsultasikan melalui tabel berikut: 

Tabel 3.3 Pedoman Penafsiran Tingkat Pengetahuan 

No. Persentase Kriteria 

1 1% - 25% Tidak Mengetahui 

2 25% - 50% CukupMengetahui 

3 50% - 75% Mengetahui 

4 75% - 100% Sangat Mengetahui 
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9. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Keabsahan data dimaksudkan guna memperoleh tingkat keyakinan yang 

berkaitan dengan seberapa tinggi tingkat kesuksesan hasil penelitian, 

mengemukakan serta menafsirkan data dengan memakai fakta yang terpercaya di 

lapang. Pemeriksaan keabsahan data yang dipakai dalam penelitian ini berupa uji 

kredibilitasi data ataupun keyakinan akan hasil penelitian yang dilaksanakan 

melalui triangulasi menurut Denzim dalam bukunya Sugiyono dengan judul 

Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D mengatakan bahwa uji 

keabsahan data dalam penelitian kualitatif sebagai metode pemeriksaan yang 

memanfaatkan pemakaian sumber, meode, serta waktu.
56

 

1. Triangulasi sumber dipakai dalam meninjau data melalui beberapa sumber 

berbeda guna mendapatkan informasi tentang metode yang digunakan 

dalam meningkatkan pengetahuan karyawan tentang konsep koperasi 

syariah. 

2. Triangulasi teknik dipakai dalam meninjau keakuratan data yang 

didapatkan melalui sumber terpercaya dengan metode wawancara dan 

penyebaran angket kemudian di cek kembali dengan teknik dokumentasi. 

3. Triangulasi waktu kerap memengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dirangkum berdasarkan metode wawancara data pagi hari ketika 

narasumber masih segar sehingga dapat menyajikan data yang valid 

sehingga lebih kredibel. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

1. Gambaran Umum Koperasi Bakti Huria Kota Palopo 

Koperasi Bakti Huria berdiri pada 23 Desember 2003 berawal dari dasar 

bujet 14/BH/DH/.UKM.20.3/XII/2003, lalu bertujuan mengembangkan serta 

memajukan perdagangan UMKM. Ketika diadakan rapat mengenai anggota 

pembentukan koperasi simpan pinjam pada 29 September 2003 ialah singkatan 

dari “Center For Human Rights in Action” yang merupakan organisasi mampu 

membantu masyarakat kecil maupun menengah yang bergerak pada usaha simpan 

pinjam yang bertujuan guna mencukupi modal kerja. Dalam rapat tersebut 

menghasilkan Koperasi Simpan Pinjam Bakti Churia yang mengubah nama 

membentuk Koperasi Simpan Pinjam Bakti Huria pada 30 Juni 2006. 

Dari peristiwa yang terjadi di Sulawesi Selatan dimana usaha mikro yang 

terdapat di desa serta pesisir yakni sebanyak 70%. Dengan demikian, lembaga 

keuangan mikro wajib untuk diperkenalkan dan lagi dalam pengoperasian 

UMKM. Bisa dilihat bahwa pemahaman atau pengetahuan mengenai fungsi 

lembaga keuangan mikro telah dianggap sebagai pemberantas kemiskinan terlebih 

pada negara berkembang. Di Indonesia UMKM merupakan anggota pelaksana 

ekomoni paling besar, pada perekomonian yang krisis menerpa pun bisa bertahan. 
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Modal Koperasi Bakti Huria Syariah sejak tahun 2003 sebanyak 

Rp.500.000.00 bentuk usaha yang pertama dirangkum jadi simpanan berjangka 

serta simpanan beranggota. Ada pula produk pinjaman berupa usaha modal kerja. 

Dengan sistem pengembalian yang terbilang mudah berdasarkan kondisi sesuai 

dengan keadaan usaha anggota, koperasi simpan pinjam memberikannpilihan 

kepada pelaku usaha misalnya pinjaman dengan model angsuransi harian, 

mingguan, bulanan maupun waktu tertentu. Koperasiisimpan pinjam bakti huria 

memberikan solusi khususnya kepada UMKM dalam mengatasi masalah kerja 

ataupun usaha dengan motto “solusi tepat usaha Anda”. Keadaan usaha kecil 

kerap mengalami gangguan ataupun kendala walaupun memiliki kemampuan 

yang besar, seperti terkendala pada kegiatan modal kerja bagi usaha yang 

besarnya tidak banyak. 

Koperasi simpan pinjam bakti huria sudah 11 tahun membantu 

pengelolaan usaha mikro serta terus memberi pelajaran kepada pihak pelaksana 

UMKM dan terus menemani. Koperasiisimpan pinjam ini sejak beroperasi kerap 

melaksanakan hal-hal baru serta terus memajukan pelayanan di usaha simpan 

pinjam dan terus menumbuhkan beberapa cabang. Bisa dilihat dari semangat 

masyarakat dalam meyakini serta memakai produk koperasi simpan pinjam makin 

terlihat berdasarkan banyanknya permintaan membuka pinjaman ataupun 

tabungan dan tabungan berjangka . 

Koperasi Bakti Huria Kota Palopo berproses menjadi KSPPS Bakti Huria 

Syariah pada awal tahun 2020. Usaha tersebut dilakukan agar masyarakat yang 

sesuai dengan keperluan serta keadaan mereka dan tahun 2021 KSPPS BHS kota 
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Palopo resmi memakai sistem bagi hasil dalam produk tabungan serta 

pembiayaannya.
57

 

2. Visi dan Misi Koperasi Bakti Huria Syariah Kota Palopo 

a. Visi Koperasi Bakti Huria Syariah Kota Palopo 

Pandangan koperasi bakti huria syariah kota palopo ialah menciptakan 

koperasi yang selalu dibanggakan dan selalu memberikan penilaian yang baik 

bagi  masyarakat. 

b. Misi Koperasi Bakti Huria Syariah Kota Palopo 

1) Menjalankan pilar dasar koperasi yang beralaskan teknologi baru. 

2) Mendorong kepatuhan kontribusi anggota untuk kebebasan. 

3) Membangun mutu sumber daya manusia dan kenyamanan bersama. 

3. Struktur Organisasi Koperasi Bakti Huria Syariah Kantor Cabang 

Kota Palopo 

Untuk mempermudah tugas koperasi bakti huria syariah kota palopo 

membutuhkan struktur organisasi guna menerangkan seperti apa proses pegawai 

dalam bekerja dimana berada  di KSPPS Bakti Huria Syariah Kantor Cabang kota 

Palopo. Adapun struktur organisasi koperasi Bakti Huria Syariah Kota Palopo. 

a. Pimpinan Cabang  : Kahar 

b. Wakil Pimpinan Cabang : Ishak 

c. Account Officer (AO)  : Hamiddin, Heriyandi, Sugeng 

d. Funding Officer (FO)  : Hijrawati dan Ade Pratiwi 

e. Staf Kasir   : Nur Ilmi 
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f. Admin    : Aprianti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Kantor Cabang Palopo 

Sumber : KSPPS Bakti Huria Syariah Cabang Palopo 

Agar sistem kerjasama dapat berjalan dengan baik, maka dibutuhkan 

penjelasan mengenai pembagian kerja, tugas-tugas serta wewenang pada masing-

masing individu didalamnya. Adapun pemaparan tugas-tugas berdasarkan struktur 

organisasi yang masih berlaku pada KSPPS Bakti Huria Kantor cabang palopo: 

a. Pimpinan Cabang 

Memiliki wewenan dan tugas sebagai perwakilan manajemen kantor 

cabang dalam mengkordinir semua pegawai dan memimpin jalannya operasional 

serta mengaturrstrategi kantor dalam menggapai target yang ditentukan oleh 

kantor pusat. 

b. Wakil Pimpinan cabang 

Tugas dan wewenangnya adalah membantu pimpinan untuk mengelola 

atau menjalankan aktivitas usaha koperasi terkhusus mengenai tugas yang 

PIMPINAN 

CABANG 

WAKIL 

PIMPINAN 

CABANG 

TELLER ACCOUNT 

OFFICER 

FUNDING 

OFFICER 

ADMIN 
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dilakukan unit kerja berdasarkan struktur organisasi pada lingkup pengawasan dan 

pengelolaan. 

c. Admin 

Memiliki wewenang dan tugas yaitu pusat informasi pada penghimpunan 

semua data yang terkait nasabah maupun yang memiliki hubungan dan penetapan 

akad yang terjadi dalam transaksi dikerjakan oleh admin. 

d. Teller 

Tugas dan wewenangnya yaitu memberikan pelayanan kepada nasabah 

yang hendak melaksanakan penyetoran serta penarikan uang baik yang dilakukan 

secara tunai ataupun non tunai dan melakukan pengimputan transaksi kas masuk 

dan keluar. 

e. Account Officer 

Memiliki wewenang dan tugas yaitu mencari nasabah pembiayaan, 

melakukan survey lokasi usaha serta beberapa yang berkaitan dengan calon 

nasabah yang akan diberikan pembiayaan untuk usahanya serta menindak lanjuti 

pembiayaan nasabah yang mengalami kemacetan. 

f. Funding Officer 

Memiliki tugas dan wewenang yaitu mengumpulkan data nasabah 

tabungan ataupun deposito, melakukan pencarian nasabah deposito dan bertugas 

sebagai DPK (Dana Pihak Ketiga) pada proses pengelolaan dana. 

4. Produk-Produk KSPPS Bakti Huria Syariah Kantor Cabang Palopo 

a. Produk Simpanan 

1) Simpanan Mikro 
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Simpanan mikro merupakan simpanan yang diberikan kepada pelaku 

usaha mikro dengan saldo awal sebesar  Rp 20.000, dan simpanan tersebut dapat 

ditarik kapan saja si pemilik menghendaki. Pemilik dana tidak berhak menuntut 

hasil apapun dari koperasi bakti huria syariah. Produk simpanan mikro 

menggunakan akad wadiah yad al-dhamanah (tititpan). 

2) Simpanan Pelajar 

Simpanan pelajar merupakan simpanan yang diperuntukkan bagi para 

pelajar yang akan mempersiapkan dana untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih 

tinggi. Penyetoran awal pada simpanan ini sebesar Rp 20.000 dan penarikan 

simpanan hanya dapat dilakukan setiap tahun. Produk simpanan pelajar 

menggunakan akad mudharabah (kerjasama). 

3) Simpanan Berjangka (Deposito) 

Simpanan berjangka merupakan simpanan dana pihak ketiga baik 

perorangan, lembaga pendidikan, masjid dan lain-lain yang besar dan jangka 

waktu ditentukan. Penarikan hanya boleh dilakukan sesuai dengan jangka waktu 

yang telah disepakati oleh kedua bela pihak. Produk simpanan deposito 

menggunakan akad mudharabah (kerjasama). 

b. Produk Pembiayaan 

1) Mikro  Prima 

Mikro prima terdiri dari dua jenis pemberian modal usaha yaitu pemberian 

modal untuk memulai usaha dan pemberian tambahan modal usaha. Untuk modal 

memulai usaha menggunakan akad mudharabah, sedangkan untuk tambahan 

modal usaha menggunakan akad musyarakah. 
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2) Mikro Pinisi 

Mikro Pinisi merupakan pemberian pembiayaan yang diperuntukkan untuk  

pegawai negeri sipil (PNS) dengan jaminan SK Kepegawaian. Nominal 

pemberian pembiayaan dilihat dari gaji dan usia nasabah dengan metode 

pembayaran angsuran pembiayaan melalui pemotongan gaji. Pada produk ini akad 

yang diterapkan adalah akad murabahah. 

3) Mikro Pintas 

Mikro pintas merupakan pemberian pinjaman jangka pendek dengan 

pelunasan pinjaman maksimal 30 hari sampai 45 hari. Pada produk ini akad yang 

diterapkan adalah akad qard. 

Dari beberapa produk koperasi Bakti Huria syariah diatas penerapan akad-

akad yang digunakan dalam beberapa produk diatas telah digunakan seperti yang 

dikatakan oleh ibu Nur Ilmi sebagai teller: 

“beberapa produk yang ada di Bakti Huria Syariah telah menggunakan 

akad dan sudah diterapkan”
58

 

  

Dan dibuktikan oleh salah satu nasabah Bakti Huria Syariah menyatakan bahwa: 

“waktu saya ditawarkan pinjaman dari salah satu karyawan koperasi disitu 

saya berminat karena pada saat itu saya ingin menambah modal usaha 

yang sudah saya jalankan, dan saat saya mau mengajukan pinjaman disitu 

koperasi ada akad yang dijelaskan diawal”
59

 

 

Berdasarkan  hasil penelitian diatas akad-akad yang digunakan pada 

produk di koperasi Bakti Huria Syariah telah diterapkan sesuai dengan prinsip 

syariah. 
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 Wawancara dengan Ibu Nur Ilmi selaku Staff Kasir pada tanggal 20 September 2022. 
59

 Wawancara dengan salah satu nasabah pinjaman KSPPS Bakti Huria Syariah pada tanggal 

21 September 2022 
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5. Pengetahuan SDM Terkait Konsep Koperasi Syariah 

Suatu perusahaan akan berkembang jika memiliki kemampuan SDM yang 

baik. Dengan demikian, SDM yang menjadi salah satu faktor pendukung guna 

memengaruhi keahlian suatu lembaga mencapai tujuannya. Seperti yang telah 

diketahui dengan adanya peralihan koperasi bakti huria dari konvensional ke 

syariah menuntut para SDM untuk mampu mengetahui dan memahami  penerapan 

konsep syariah pada produk-produk yang ada di KSPPS Bakti Huria Syariah. 

Penelitian ini dilaksanakan guna mengetahui tingkat pengetahuan SDM 

terkait konsep koperasi syariah memiliki tiga komponen yang digunakan 

diantaranya menjelaskan, menafsirkan, serta menerapkan. Dari ketiga komponen 

tersebut terdapat 15 pertanyaan dengan menggunakan metode kuesioner. Menurut 

data yang telah diperoleh dari lapangan, bisa diketahui pengetahuan dari 9 

responden terkait konsep koperasi syariah rata-rata memperoleh hasil dibawah 

75% sehingga dapat dikategorikan hanya cukup mengetahui. Hasil penelitian 

tersebut bisa dilihat dalam 4.1 berikut: 
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Tabel 4.1 Pengetahuan SDM Terkait Konsep Koperasi Syariah 

 

 

No. 
Pemahaman Konsep Syariah ∑ % K 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 
   

1 4 4 4 2 1 2 3 3 4 1 2 2 3 2 4 41 68,33333333 Cukup Mengetahui 

2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 1 2 2 3 2 3 32 53,33333333 Cukup Mengetahui 

3 3 2 3 1 2 3 2 2 4 1 2 2 4 1 3 35 58,33333333 Cukup Mengetahui 

4 3 3 2 1 1 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 29 48,33333333 Cukup Mengetahui 

5 2 2 2 1 1 2 2 1 3 1 2 1 3 1 2 26 43,33333333 Cukup Mengetahui 

6 3 3 2 2 1 2 2 1 3 1 2 1 2 1 2 28 46,66666667 Cukup Mengetahui 

7 2 2 3 1 2 2 2 1 3 1 2 1 2 1 3 28 46,66666667 Cukup Mengetahui 

8 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 1 2 1 3 31 51,66666667 Cukup Mengetahui 

9 2 3 2 2 1 2 2 2 3 1 2 1 3 1 3 30 50 Cukup Mengetahui 

Total 25 23 23 14 12 19 19 16 29 9 18 12 24 12 25 
31,1111111 51,85185185 Cukup Mengetahui 

Rata-rata 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pengetahuan tertinggi karyawan 

KSPPS Bakti Huria Syariah Cabang Palopo mengenai konsep koperasi syariah 

berada pada pertanyaan ke P9 dengan skor 29 mengenai penerapan akad wadiah 

pada produk simpanan, P1 mengenai kelembagaan koperasi syariah dan P13 

mengenai akad qard. Sementara pengetahuan terendah karyawan berada pada 

pertanyaan P5 dengan skor 12 mengenai ayat koperasi syariah, P10 dengan skor 9 

mengenai penerapan akad mudharabah pada produk simpanan dan P12 dengan 

skor 12 mengenai perbedaan akad mudharabah dan musyarakah. 

6. Model Pengembangan  Sumber Daya Manusia di KSPPS Bakti Huria 

Syariah Kantor Cabang Palopo 

Pengembangan pengetahuan sumber daya manusia merupakan cara efektif 

dalam menekan ketertinggalan, termasuk konsep pemahaman syariah pada 

KSPPS Bakti Huria Syariah. Kegiatan pengembangan pengetahuan memberi 

keuntungan bagi karyawan serta perusahaan yakni berupa kemampuan serta 

keahlian yang kemudian dapat menjadi aset berharga untuk perusahaan. 

Pada jangka pendek kebutuhan sumber daya manusia bisa diatasi dengan 

merekrut sumber daya manusia dengan beragam latar belakang pendidikan 

kemudian memberikan pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia 

kepada mereka yang membutuhkan. Sehingga diharapkan dapat mengetahui teori 

dan praktik ekonomi syariah yang terintegrasi dan terencana dengan baik. 

Pengembangan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan koperasi. 
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Kegiatan pengembangan merupakan proses mengajarkan pengetahuan dan 

keahlian tertentu serta sikap agar karyawan semakin terampil dan mampu 

melaksanakan tanggungjawab dengan baik. Apabila pengetahuan sumber daya 

manusia tidak diperhatikan dengan baik maka sumber daya manusia dapat 

memiliki kualitas yang buruk sehingga akan berimbas disegala sektor yang minim 

akan produktifitas dan kemampuan yang profesional. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Kahar 

sebagai pimpinan cabang mengatakan bahwa: 

“Pengembangan adalah suatu cara yang dilakukan perusahaan dalam 

meningkatkan keahlian, pengetahuan dan sikap dalam rangka 

meningkatkan kinerja saat ini dan masa yang akan datang dengan 

memperhatikan tugas dan kewajiban yang dihadapi sekarang.”
60

 

Kegiatan pengembangan tersebut merupakan usaha yang ditempuh oleh 

KSPPS Bakti Huria Syariah Palopo untuk menjadikan sumber daya manusia yang 

berkualitas baik dalam pekerjaannya maupun diluar dari pekerjaannya. Pelatihan 

adalah salah satu program pengembangan sumber daya manusia yang mejadi 

strategi untuk meningkatkan pengetahuan karyawan di KSPPS Bakti Huria 

Syariah Cabang Palopo. Karyawan akan mendapatkan banyak manfaat dari 

program tersebut terutama dalam meningkatkan mutu kinerjanya karena ditengah 

persaingan bisnis seperti sekarang ini, koperasi syariah memang diharuskan untuk 

meningkatkan kinerjanya agar tidak tertinggal dari para pesaingnya. 
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 Wawancara dengan Bapak Kahar Selaku Pimpinan Cabang pada Tanggal 04 Januari 

2022. 
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Program pengembangan memiliki banyak manfaat bagi karyawan serta 

pihak Bakti Huria Syariah sendiri. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ade 

Pratiwi mengatakan bahwa: 

“Dengan melakukan pengembangan kepada karyawan akan membantu 

kami sebagai karyawan dalam memperbaiki kinerja dan pengtahuan yang 

selama ini belum sepenuhnya didapatkan ketika sudah menjadi karyawan 

Bakti Huria Syariah. Kami juga dibekali motivasi agar bekerja dengan 

maksimal dan menekankan bahwa bekerja juga merupakan bagian bentuk 

ibadah kepada Allah SWT. manfaat pengembagan itu sendiri bagi 

perusahaan yaitu akan memperoleh aset yang berkualitas.”
61

 

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa pengembangan yang 

diberikan bermanfaat untuk meningkatkan kinerja karyawan dan menambah 

wawasan para karyawan tentang bagaimana koperasi syariah itu sendiri. Selain itu 

pengembangan dapat menjadi motivasi bagi karyawan untuk meng-update diri 

dan ilmu agar pekerjaan tidak hanya berjalan datar dan menjadi karyawan yang 

lebih kompeten. 

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Edy Sutrisno dalam 

bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia yang menjelaskan bahwa pada 

dasarnya tujuan utama pengembangan sumber daya manusia adalah meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan pada semua tingkat organisasi. Tujuan lain dari 

pengembangan sumber daya manusia adalah mencegah keusangan keterampilan 

pada semua tingkat organisasi.
62
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 Wawancara dengan Ibu Ade Pratiwi Selaku Funding Officer pada Tanggal 04 Januari 

2022. 
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 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2009), 62. 
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Berdasarkan data yang telah diperoleh di lapangan dengan menggunakan 

teknik wawancara kepada sejumlah pihak dari KSPPS Bakti Huria Cabang Palopo 

model pengembangan pengetahuan yang diterapkan yang dikemukakan oleh 

Bapak Kahar sebagai Pimpinan Cabang mengatakan bahwa: 

“pelatihan merupakan model pengembangan pengetahuan yang penting 

untuk meng-upgrade ilmu. Pelatihan ini diadakan oleh kantor pusat dan 

biasanya karyawan secara bergilir mendapat kesempatan untuk pelatihan 

tersebut karena tergantung tema yang akan disampaikan dan disesuaikan 

dengan jabatan atau pekerjaan dibidang masing-masing.”
63

 

Kemudian hasil wawancara dengan Bapak Ishak sebagai wakil pimpinan 

cabang mengatakan bahwa: 

“pelatihan awal setelah perubahan dari KSP koperasi bakti huria menjadi 

KSPPS bakti huria syariah kami mengikuti kegiatan pelatihan tentang 

perubahan koperasi konvensional menjadi koperasi syariah yang diadakan 

oleh kantor pusat selama tiga hari dan pelatihan berikutnya yang diberikan 

biasanya seperti pelatihan tentang cara memberikan pelayanan diatas 

standar yang diharapkan untuk bagian teller, strategi mempromosikan 

produk untuk bagian marketing, peningkatan SDM dalam pengelolaan 

keuangan koperasi syariah bagian Teller. Pelatihan ini dilakukan selama 

dua sampai tiga hari pertiga bulan.”
64

 

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan yang 

diberikan oleh kantor pusat diberikan secara bergilir sesuai dengan tema yang 

akan dibahas. 

Kegiatan pengembangan pengetahuan dengan seminar dan rapat dilakukan 

dengan tujuan untuk mengembangkan keahlian, kecakapan karyawan untuk 

menilai dan memberikan saran yang konstruktif mengenai pendapat orang lain. 
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 Wawancara dengan Bapak Kahar Sela ku Pimpinan Cabang pada Tanggal 04 Januari 
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Seminar dan rapat ini di isi oleh pimpinan pusat atau karyawan lain yang memiliki 

ilmu atau keterampilan yang dapat dibagikan kepada karyawan lainnya. 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nurilmi sebagai Teller mengatakan bahwa: 

“kegiatan seminar ini diadakan setiap tahun sebanyak tiga kali oleh kantor 

cabang perwilayah secara bergiliran dan setiap karyawan pernah ikut tapi 

kadang dipisah sesuai pekerjaannya misalnya saya ini sebagai teller pernah 

ikut seminar tentang meningkatkan kemampuan dalam penyusunan 

laporan keuangan yang akuntabel. Namun yang paling sering mengikuti 

seminar itu bagian marketing. Kegiatan rapat diadakan setiap awal bulan 

selama satu hari dikantor pusat.”
65

 

Model pengembangan praktik langsung yang diberikan oleh KSPPS Bakti 

Huria Syariah dilakukan oleh orang yang sudah berpengalaman atau atasan yang 

sudah terlatih. Dengan metode praktik langsung karyawan akan mendapatkan 

instruksi-instruksi dari karyawan senior yang sudah berpengalaman dan dapat 

menciptakan hubungan kerjasama antar karyawan dan atasan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Bapak Kahar sebagai pimpinan cabang mengatakan bahwa: 

“metode praktek langsung ini diberikan khusus kepada karyawan baru dan 

karyawan yang kurang kompeten dalam menjalankan tugasnya. Pelatihan 

ini diberikan sesuai posisi pekerjaannya. Jika karyawan tersebut bagian 

lapangan maka senior yang membimbingnya adalah senior yang ada di 

kantor cabang wilayah tersebut selama satu bulan. Namun jika  karyawan 

tersebut bagian kantor maka harus dibimbing langsung oleh karyawan di 

kantor pusat selama tiga hari agar dapat mengetahui sistem yang 

digunakan oleh kantor.”
66

 

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan 

secara praktik langsung diberikan khusus untuk karyawan baru dan karyawan 

yang kurang kompeten dalam menjalankan tugasnya . 
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Melalui pelatihan dan pengembangan diatas diharapkan para karyawan 

KSPPS Bakti Huriia Syariah Cabang Palopo dapat bersaing untuk memberikan 

pelayanan yang terbaik kepada nasabah dan berinisiatif untuk mengembangkan 

ilmu yang dimiliki. 

Selain mengikuti kegiatan pelatihan dan pengembangan yang diberikan 

oleh pihak kantor para karyawan KSPPS Bakti Huria Syariah juga 

mengembangkan dirinya sendiri melalui mempelajari buku-buku yang berkaitan 

dengan jabatannya. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nurilmi selaku teller 

mengatakan bahwa: 

“sebagai karyawan yang bekerja pada koperasi syariah, kami tidak hanya 

mengandalkan pemberian materi dari pelatihan yang diadakan oleh 

perusahaan karena koperasi bakti huria syariah ini masih tergolong baru 

dalam perkoperasian syariah. Jadi untuk menambah wawasan tentang 

koperasi syariah kami membaca buku dan mencatat hal-hal penting 

menurut kami yang berkaitan dengan pekerjaan kami.”
67

 

B. Pembahasan 

1. Tingkat pengetahuan SDM 

Berdasarkan data pada tabel diketahui bahwaapengetahuan responden 

terkait konsep koperasi syariah rata-rata memperoleh hasil dibawah 75% sehingga 

dikategorikan hanya cukup mengetahui. Hasil penelitian memperlihatkan 

rendahnya tingkat pengetahuan sumber daya manusia KSPPS Bakti Huria Syariah 

Cabang Palopo tentang koperasi syariah dipengaruhi oleh latar belakang 

pendidikan karyawan. Keseluruhan karyawan KSPPS Bakti Huria Syariah Cabang 
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Palopo mempunyai latar belakang pendidikan yang rendah akan pengetahuan atau 

pemahaman terkait lembaga keuangan syariah. 

Penelitian yang sama dilaksanakan oleh Rahma Delvita berjudul Tingkat 

Pengetahuan Karyawan Kementerian Agama Kabupaten Tanah Datar mengenai 

Bank Syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

karyawan Kementerian Agama di Kabupaten Tanah Datar mengenai berbagai 

akad yang terdapat di bank syariah presentase rata-ratanya sebesar 18% termasuk 

pada ketegori cukup rendah. 

Hasil penelitian tersebut selaras dengan teori yang dinyatakan oleh 

Natoajmadjo dalam teori over behavior yang mengemukakan bahwa pengetahuan 

sangatlah penting dipakai untuk menentukan perilaku-perilaku seseorang. Artinya 

jika pengetahuan karyawan tentang koperasi syariah semakin tinggi maka 

karyawan tersebut dapat memberikan pemahaman serta edukasi tentang produk 

serta jasa yang dipakai ataupun akad yang ada di KSPPS Bakti Huria Syariah 

Cabang Palopo. 

2. Model Pengembangan Pengetahuan Sumber Daya Manusia di KSPPS 

Bakti Huria Syariah Kantor Cabang Palopo 

Pengembangan pengetahuan sumber daya manusia ialah elemen dari 

manajemen perusahaan. Menjadi komponen yang memberikan pengaruh kuat 

kepada perusahaan, hal tersebut tentunya tidak dapat dianggap mudah. Sehingga 

setiap organisasi harus terus menyiapkan generasi tangguh serta siap bereksplorasi 

dengan seluruh kemampuan yang ada pada dirinya. Kemampuannyang dimiliki 

masing-masing sumber daya manusia mesti dikembangkan sehingga kemampuan 

tersebut dapat berkontribusi besar bagi perusahaan. 
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Pengembangan sumber daya manusia di KSPPS Bakti Huria Syariah 

adalah salah satu langkah yang bisa dilakukan dalam menciptakan karyawan yang 

memiliki integritas tinggi serta keterampilan. Dengan sumber daya manusia yang 

baik maka akan memberikan dampak positif bagi perusahaan. 

Dalam hal ini model pengembangan pengetahuan sumber daya manusia di 

KSPPS Bakti Huria Syariah Cabang Palopo sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Model Pengembangan Pengetahuan SDM 

No. Program Pengembangan SDM Keterangan 

1. Pelatihan Setiap tahun kegiatan pelatihan 

diadakan sebanyak tiga kali di kantor 

pusat KSPPS Bakti Huria Syariah 

Makassar dan masa pelaksaan 

pelatihan diadakan selama dua hari 

sampai tiga hari. 

2. Praktik langsung Pelatihan pegawai baru diberikan 

sesuai posisi pekerjaan. Pelatihan 

pegawai baru bagian lapangan akan 

diberikan oleh kantor cabang masing-

masing selama satu bulan. Sementara 

pegawai baru bagian kantor akan 

dibimbing langsung oleh senior di 

kantor pusat selama tiga hari untuk 

mengetahui sistem yang digunakan 

oleh kantor. 

3. Mengadakan  Seminar Kegiatan rapat diadakan setiap awal 

bulan selama satu hari di kantor pusat. 

Sementara kegiatan seminar diadakan 

setiap tahun sebanyak tiga kali yang 

diadakan oleh kantor cabang 

perwilayah secara bergantian. 

Hasil penelitian selaras dengan teori yang dinyatakan oleh Sedarmayanti, 

2017 dalam bukunya dengan judul Bedah Buku Perencanaan dan Pengembangan 

SDM mengatakan bahwa pengembangan diartikan sebagai proses pendidikan 
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jangka panjang menggunakan prosedur yang sistematis serta teorganisasi, begitu 

juga pimpinan akan terus belajar berbagai ilmu pengetahuan, konseptual serta 

teoritis guna tergapainya tujuan yang jauh lebih lebih besar. 
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BAB V 

  PENUTUP  

A. Kesimpulan 

1. Pemahaman sumber daya manusia pada KSPPS Bakti Huria Syariah 

terhadap konsep koperasi syariah dalam kategori cukup mengetahui 

dengan persentase dibawah 75%. 

2. Model pengembangan pengetahuan yang diberikan oleh KSPPS Bakti 

Huria Syariah dalam meningkatkan pengetahuan karyawannya 

dilakukan dengan memberikan pelatihan dan motivasi, praktik 

langsung  dan seminar.  

B. Saran 

Berkenaan dengan seluruh hal yang berkaitan dengan penelitian ini, 

peneliti ingin memberikan beberapa saran yang dianggap perlu, diantranya: 

1. Bagi pihak KPSPPS Bakti Huria Syariah diharapkan dapat 

menambahkan program-program pengembangan pengetahuan yang 

dirasa sangat berpotensi dapat meningkatkan kualitas SDM KSPPS 

Bakti Huria Syariah seperti melakukan pelatihan-pelatihan mengenai 

lembaga keuangan syariah, membuka pusat pendidikan lembaga 

keuangan syariah atau memberikan kursus singkat lembaga keuangan 

syariah. Kemudian kegiatan pengembangan hendaknya dilakukan 

setiap bulan untuk lebih meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

sehingga dapat berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan.  
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2. Perlu dilakukan program evaluasi atau pemantau secara langsung 

terhadap perubahan kinerja karyawan ditempat kerja setelah mengikuti 

program pelatihan agar dapat diketahui sejauh mana karyawan dapat 

menyerap ilmu dan mengimplementasikan kedalam pekerjaannya. 
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KUESIONER PENELITIAN 

Identitas Responden 

Nama   : 

Jenis kelamin  : 

Jabatan  : 

No. Pertanyaan Menjelaskan Menafsirkan Menerapkan 

1 Apa yang Anda ketahui 

tentang koperasi syariah? 
   

2 Menurut Anda apa 

perbedaan koperasi 

syariah dan koperasi 

kovensional? 

   

3 Menurut Anda apakah 

sistem bagi hasil sama 

dengan penerapan sistem 

bunga pada konvensional? 

   

4 Apa dasar hukum koperasi 

syariah? 
   

5 Ayat tentang koperasi 

syariah? 
   

6 Apakah Anda mengetahui 

macam-macam prinsip 

wadi’ah pada produk 

simpanan? 

   

7 Apa yang dimaksud 

prinsip mudharabah? 
   

8 Apakah Anda mengetahui 

bahwa prinsip wadi’ah 

terbagi menjadi dua? 

   

9 Apakah prinsip wadi’ah 

diterapkan pada produk 

simpanan di KSPPS Bakti 

Huria Syariah? 

   



 
 

 
 

10 Apakah prinsip 

mudharabah diterapkan 

pada produk simpanan di 

KSPPS Bakti Huria 

Syariah? 

   

11 Apakah produk Galeri 

Investasi Syariah (GIS) di 

KSPPS Bakti Huria 

Syariah menggunakan 

akad 

mudharabah/musyarakah? 

   

12 Menurut Anda apa 

berbedaan akad 

mudharabah dan 

musyarakah pada 

penyaluran dana 

Investasi? 

   

13 Apakah Anda mengetahui 

akad Qard? 
   

14 Apakah Anda mengetahui 

perbedaan akad Qard 

dengan akad Al Qardhul 

Hasan? 

   

15 Akad apa yang diterapkan 

pada produk pinjaman di 

KSPPS Bakti Huria 

Syariah? 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

Analisis Model Pengembangan Pengetahuan SDM Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Koperasi Sayariah Pada KSPPS Bakti Huria  

SyariahCabang Kota Palopo 

 

Identitas Narasumber 

Nama   : ………………………………… 

Umur   : ………………………………… 

Jabatan   : ………………………………… 

Alamat   : ………………………………… 

Tanggal wawancara : ………………………………… 

Pihak KSPPS Bakti Huria Syariah 

1. Bagaimana model pengembangan sumber daya manusia yang diterapkan di KSPPS 

Bakti Huria Syariah? 

2. Apa tujuan dari program pengembangan yang dilakukan oleh KSPPS Bakti Huria 

Syariah? 

3. Apa manfaat dari program pengembangan ini bagi karyawan dan KSPPS Bakti Huria 

Syariah? 

4. Apakah program pengembangan di KSPPS Bakti Huria Syariah dapat meng-upgrade 

pengetahuan SDM? 

5. Bagaimana dampak dari program pengembangan yang diterapkan? 

6. Apa faktor penghambat dari program pengembangan SDM? 

7. Bagaimana cara pihak koperasi menerapkan konsep syariah di KSPPS Bakti Huria 

Syariah? 

8. Bagaimana pihak koperasi meningkatkan pengetahuan karyawan tentang koperasi 

syariah? 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

Wawancara pada tanggal 04 Januari 2022 di KSPPS Bakti Huria Syariah Cabang Palopo 

1. Bagaimana model pengembangan sumber daya manusia yang diterapkan di KPPS 

Bakti Huria Syariah? 

Kahar : Model pengembangan di bakti huria terdapat tiga yaitu memberikan pelatihan 

dan motivasi, melakukan metode praktik langsung dan mengadakan seminar. 

Ishak : pelatihan awal setelah perubahan dari KSP koperasi bakti huria menjadi 

KSPPS bakti huria syariah kami mengikuti kegiatan pelatihan tentang perubahan 

koperasi konvensional menjadi koperasi syariah yang diadakan oleh kantor pusat 

selama tiga hari dan pelatihan berikutnya yang diberikan biasanya seperti pelatihan 

tentang cara memberikan pelayanan diatas standar yang diharapkan untuk bagian 

teller, strategi mempromosikan produk untuk bagian marketing, peningkatan SDM 

dalam pengelolaan keuangan koperasi syariah bagian Teller. Pelatihan ini dilakukan 

selama dua sampai tiga hari pertiga bulan. 

Ade Pratiwi : kegiatan seminar ini diadakan setiap tahun sebanyak tiga kali oleh 

kantor cabang perwilayah secara bergiliran dan setiap karyawan pernah ikut tapi 

kadang dipisah sesuai pekerjaannya misalnya saya ini sebagai teller pernah ikut 

seminar tentang meningkatkan kemampuan dalam penyusunan laporan keuangan 

yang akuntabel. Namun yang paling sering mengikuti seminar itu bagian marketing. 

Kegiatan rapat diadakan setiap awal bulan selama satu hari dikantor pusat. 

Kahar : metode praktek langsung ini diberikan khusus kepada karyawan baru dan 

karyawan yang kurang kompeten dalam menjalankan tugasnya. Pelatihan ini 

diberikan sesuai posisi pekerjaannya. Jika karyawan tersebut bagian lapangan maka 

senior yang membimbingnya adalah senior yang ada di kantor cabang wilayah 

tersebut selama satu bulan. Namun jika  karyawan tersebut bagian kantor maka harus 

dibimbing langsung oleh karyawan di kantor pusat selama tiga hari agar dapat 

mengetahui sistem yang digunakan oleh kantor. 

Nur Ilmi : sebagai karyawan yang bekerja pada koperasi syariah, kami tidak hanya 

mengandalkan pemberian materi dari pelatihan yang diadakan oleh perusahaan 

karena koperasi bakti huria syariah ini masih tergolong baru dalam perkoperasian 

syariah. Jadi untuk menambah wawasan tentang koperasi syariah kami membaca 

buku dan mencatat hal-hal penting menurut kami yang berkaitan dengan pekerjaan 

kami. 

2. Apa tujuan dari program pengembangan yang dilakukan oleh KSPPS Bakti Huria 

Syariah? 

Kahar : Tujuannya agar KSPPS Bakti Huria Syariah menghasilkan karyawan yang 

memiliki kualitas yang bagus, memperbaiki keterampilan kinerjanya dan 

mengembangkan keahlian karyawan. 

3. Apa manfaat dari program pengembangan ini bagi karyawan dan KSPPS Bakti Huria 

Syariah? 



 
 

 
 

Kahar : Pengembangan ini sangat bermanfaat untuk meningkatkan kinerja karyawan 

dan menambah wawasan tentang bagaimana koperasi syariah itu sendiri. Selain itu, 

pengembangan juga sebagai motivasi bagi karyawan untuk meng-update diri dan 

ilmu pengetahuan supaya pekerjaan tidak hanya berjalan datar dan menjadikan 

karyawan lebih kompeten dan memahami strategi bisnis yang sedang berkembang. 

Ade Pratiwi: Dengan melakukan pengembangan kepada karyawan akan membantu 

kami sebagai karyawan dalam memperbaiki kinerja dan pengtahuan yang selama ini 

belum sepenuhnya didapatkan ketika sudah menjadi karyawan Bakti Huria Syariah. 

Kami juga dibekali motivasi agar bekerja dengan maksimal dan menekankan bahwa 

bekerja juga merupakan bagian bentuk ibadah kepada Allah SWT. manfaat 

pengembagan itu sendiri bagi perusahaan yaitu akan memperoleh aset yang 

berkualitas. 

4. Apakah program pengembangan di KSPPS Bakti Huria Syariah dapat meng-upgrade 

pengetahuan SDM? 

Kahar: Alhamdulillah program pengembangan ini sangat meng-upgrade pengetahuan 

karyawan karena dilihat dari keseluruhan pembiayaan mengalami peningkatan. 

5. Bagaimana dampak dari program pengembangan yang diterapkan? 

Kahar: Dampak dari program pengembangan ini alhamdulillah bagus karena dalam 

suatu perusahaan itu pemahaman sumber daya manusia sangat penting untuk bisa 

melakukan pekerjaannya lebih baik lagi. 

6. Apa faktor penghambat dari program pengembangan SDM? 

Kahar : Faktor penghambat dalam program pengembangan biasanya pada karyawan 

baru. Kebanyakan dari mereka yang diikutsertakan dalam pengembangan setelah 

kegiatan pengembangan itu selesai mereka kesulitan menerapkan hasil dari kegiatan 

pengembangan. 

7. Bagaimana cara pihak koperasi menerapkan konsep syariah di KSPPS Bakti Huria 

Syariah? 

Nur Ilmi: Penerapan konsep syariah di KSPPS Bakti Huria Syariah sebelum briefing 

kami melakukan tadarrus bersama dan setiap hari jumat di adakan risalah dikantor. 

8. Bagaimana pihak koperasi meningkatkan pengetahuan karyawan tentang koperasi 

syariah? 

Kahar: Dengen pengembangan yang sudah disebutkan tadi, hanya saja setiap pegawai 

yang yang melakukan pengembangan secara informal memiliki cara sendiri untuk 

memperbaharui pengetahuannya karena setiap manusia memiliki cara yang berbeda 

dalam belajar. 

 

 



 
 

 
 

SURAT KETERANGAN WAWANCARA 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

DOKUMENTASI WAWANCARA 
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